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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN HARDINESS
PADA I1BU YANG MEMILIKI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DI
SLB KEBAYAKAN, TAKENGON

Abstrak

Merawat anak berkebutuhan khusus membutuhkan kesabaran dan perhatian
yang lebih dari pada merawat anak lainnya. Ibu sering menghadapi kesulitan
dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus. Sehingga ibu membutuhkan
kepribadian hardiness, karena seseorang yang memiliki kepribadian hardiness
cenderung memiliki kesehatan mental yang stabil meskipun mengalami
kejadian stres. Oleh karna itu ibu membutuhkan orang lain yang dapat
memberikan dukungan sosial. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan hardiness pada ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Kebayakan, Takengon. Alat ukur
penelitian ini yaitu skala dukungan sosial yang disusun berdasarkan aspek dari
House (1989) dan skala hardiness yang disusun berdasarkan aspek Kobasa
(1979). Penyebaran kuesioner menggunakan angket dan google form kepada
121 ibu yang memiliki ABK di SLB Kebayakan, Takengon. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi Product Moment dari
Pearson Correlation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara dukungan sosial dengan hardiness pada ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus di SLB Kebayakan, Takengon. dengan diperoleh nilai
pearson correlation sebesar 0,315 dan nilai p= 0,000 (p < 0,05). Artinya
semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi hardiness dan semakin
rendah dukungan sosial maka semakin rendah hardiness.

Kata Kunci : Dukungan Sosial, Hardiness, Ibu Yang Memiliki Anak
Berkebutuhan Khusus
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT AND HARDINESS
IN MOTHERS WHO HAVE CHILDREN WITH SPECIAL NEEDS AT
KEBAYAKAN SLB, TAKENGON

Abstract

Caring for children with special needs requires more patience and attention than
caring for normal children. Mothers often face difficulties in caring for children
with special needs. so mothers need a hardiness personality, because someone
who has a hardiness personality tends to have stable mental health even though
they experience stressful events. Therefore, mothers need other people who can
provide social support. The aim of this research is to determine the relationship
between social support and hardiness in mothers who have children with special
needs at SLB Kebayakan, Takengon. The measuring tools for this research are the
social support scale which is based on aspects from House (1989) and the
hardiness scale which is based on aspects of Kobasa (1979). Distributing
questionnaires using questionnaires and Google forms to 121 mothers who have
ABK at SLB Kebayakan, Takengon. The data analysis used in this research is
Product Moment correlation analysis from Pearson Correlation. The results of
the research show that there is a positive relationship between social support and
hardiness in mothers who have children with special needs at SLB Kebayakan,
Takengon. with a Pearson correlation value of 0.315 and a p value = 0.000 (p <
0.05). This means that the higher the social support, the higher the hardiness and
the lower the social support, the lower the hardiness.

Keywords: Social Support, Hardiness, Mothers Who Have Children with Special
Needs
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehadiran seorang anak adalah momen yang ditunggu-tunggu dan sangat
membahagiakan bagi pasangan suami istri. Setiap orang tua berharap agar
anaknya tumbuh dan berkembang dengan sempurna. Namun, dalam
kenyataannya, terkadang anak menghadapi masalah dalam perkembangannya
(Sari dan Dewi, 2013). Tidak semua anak lahir dalam kondisi normal atau
sempurna. Ada beberapa anak yang dilahirkan dengan kekurangan baik
secara fisik, mental, maupun psikologis (Wijaksono, 2016).

Menurut data statistik yang di publikasikan Kemenko PKM pada juni
2022, angka kisaran disabilitas anak usia 5-19 tahun adalah 3,3%. Sedangkan
jumlah penduduk pada usia tersebut (2021) adalah 66,6 juta jiwa. Dengan
demikian jumlah anak usia 5-19 tahun penyandang disabilitas berkisar
2.197.833 jiwa. Kemudian, data Kemendikburistek per Agustus 2021
menunjukkan jumlah peserta didik pada jalur Sekolah Luar Biasa (SLB) dan
inklusif adalah 269.398 anak. Dengan data tersebut, presentase anak
penyandang disabilitas yang menempuh pendidikan formal baru sejumlah
12.26% ( Novrizaldi, 2022)

Ibu memiliki peran penting sebagai madrasah pertama bagi anak, mulai
dari saat kelahiran hingga dewasa. Ibu juga berperan sebagai pengasuh utama
anak, karena ia selalu bersama anak selama 24 jam dan berperan aktif dalam

pengasuhan anak. Oleh karena itu, peran ibu yang aktif dalam mengasuh



anak, terutama pada anak berkebutuhan khusus, sangat diperlukan (Rita,
2018).

Merawat anak berkebutuhan khusus membutuhkan kesabaran dan
perhatian yang lebih dari pada merawat anak normal. Ibu sering menghadapi
kesulitan dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus, seperti kebingungan
ketika perkembangan anak tidak sesuai dengan yang diharapkan, kesulitan
mencari informasi tentang kondisi anak, mencari tempat terapi yang tepat,
merasa tertekan dan malu terkait kondisi anak, serta kesulitan dalam
mengasuh anaknya (Astutik, 2015).

Mengasuh anak berkebutuhan khusus, membuat orang tua mengalami
kecemasan yang dapat berakibat munculnya depresi/stres pada pengasuhan
anak (Zeisler, 2011). Menurut Brecht (2000), stres adalah gangguan pada
tubuh dan pikiran yang disebabkan oleh perubahan dan tuntutan hidup, baik
yang dipengaruhi oleh lingkungan maupun oleh individu itu sendiri dalam
lingkungan tersebut. Sumber stres individu dapat berasal dari ibu itu sendiri,
seperti perasaan kekecewaan terhadap diri sendiri dan konflik batin antara
menerima dan menolak kenyataan yang ada (Riandita, 2017).

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara awal dengan beberapa orang
tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SDLB Kebayakan, Aceh
Tengah:

Narasumber 1

“.....banyak orang yang berbicara kurang enak mengenai anak ibu di

belakang ibu, bahkan bukan orang jauh keluarga sendiri pun terkadang
kayak gitu, itu yang membuat ibu semakin merasa sulit untuk merawat



anak ibu, mendengar perkatan orang yang kurang enak juga buat ibu
jadi stress, jadi sekrang ibu harus menguatkan diri ibu sendiri ..... 7

Narasumber 2

“.....keluarga malah menyalahkan ibu karna anak ibu lahir dengan
keadaan tidak bisa mendengar, mereka bilang karna waktu hamil
enggak jaga makanan, gak minum vitamin dll, itu membuat ibu jadi
merasa sulit menerima keadaan, karna sebenarnya kan ibu butuh
dukungan biar ibu bisa terima kenyataan ini, tapi ya kaya gitu keluarga
sendiri aja gak memberi dukungan malah menyalah kan ibu, tapi ibu
harus memberikan didikan yang terbaik untuk anak ibu sehingga anak
ibu lah yang menjadi alasan ibu bisa menghadapi cobaan ini.....”

Dari hasil wawancara di dapatkan hasil bahwa ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus merasakan stress karena tidak adanya dukungan dari
orang sekitanya. Stres merupakan keadaan yang tidak menyenangkan yang
dialami individu pada saat menilai bahwa tuntutan dari lingkungan melebihi
batas kemampuan yang dimiliki individu. Penilaian terhadap tuntutan yang
datang tersebut dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian individu yang
bersangkutan. Kepribadian adalah keseluruhan cara seorang individu bereaksi
dan berinteraksi dengan individu lain, kepribadian sering dideskripsikan
dalam istilah sifat yang dapat diukur yang ditunjukkan oleh seseorang.
kepribadian sebagai suatu organisasi (berbagai aspek psikis dan fisik) yang
merupakan suatu struktur dan sekaligus proses. Jadi, kepribadian merupakan
sesuatu yang dapat berubah. Agar dapat menyesuaikan diri secara baik meski
dalam kondisi stres setelah mengalami kehilangan diperlukan karakter
kepribadian yang positif (Allport 2005).

Salah satu karakteristik kepribadian positif adalah  hardiness

(ketangguhan). Santrock (2002) memaparkan bahwa hardiness merupakan



kepribadian seseorang yang bercirikan memiliki pengendalian, komitmen dan
pemahaman mengenai keadaan sebagai suatu tantangan. Sejalan dengan
(Sekariansah & Sakti, 2015) suatu kumpulan sifat yang dimiliki seseorang
untuk penghalang stres yang ditandai dengan adanya tantangan, komitmen
dan pengendalian.

Kepribadian hardiness merupakan suatu hasil yang dipelajari bukan
merupakan bawaan sejak lahir (Maddi, 2007). Menurut Weiss et al (2013)
individu yang memiliki hardiness cenderung memiliki kesehatan mental yang
stabil meskipun mengalami kejadian stres yang tinggi, dikarenakan orang
dengan hardiness tidak mudah mengalami putus asa. Hardiness dapat
diperoleh dari dukungan sosial pada individu (Florian, Mikulincer, &
Taubman, 1995). Thompson (2017) juga menyatakan bahwa kepribadian
hardiness dapat dimiliki jika individu memiliki dukungan sosial yang
dibutuhkan.

Gannelen dan Paul (1984) mengatakan bahwa dari tiga komponen sifat
hardiness terkait dengan dukungan sosial. Individu sebagai makhluk sosial
membutuhkan kehadiran orang lain dalam hidup. Oleh karena itu, individu
membutuhkan orang lain yang dapat memberikan dukungan sosial.

Dukungan sosial yang diterima seseorang dalam lingkungannya berupa
dorongan semangat, perhatian, penghargaan, bantuan maupun kasih sayang
membuatnya akan memiliki pandangan positif terhadap diri dan
lingkungannya. Pandangan positif terhadap diri dan lingkungannya

dibutuhkan agar individu mampu menerima kehidupan yang dihadapi dan



mempunyai sikap pendirian dan pandangan hidup yang jelas, sehingga
mampu hidup di tengah-tengah masyarakat luas secara harmonis. Jika
individu merasa didukung oleh lingkungan, segala sesuatu dapat menjadi
lebih mudah pada saat mengalami kejadian-kejadian yang menegangkan
(Smet, 1994).

Berdasarkan berbagai uraian diatas, peneliti ingin mengadakan penelitian
mengenai “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Hardiness Pada ibu
yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Kebanyakan, Takengon”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah di paparkan di
atas, maka dapat dirumuskan permasalahan pada penelitian ini adalah
“Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan hardiness pada
ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus”.

C. Tujuan penelitian

Mengacu pada uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan yang sigmifikan
antara dukungan sosial dengan hardiness pada ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus di SLB Kebayakan, Takengon.

D. Manfaat penelitian
1. Manfaat secara teoristis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat dan

memperkaya penelitian-penelitian dibidang psikologi khususnya psikologi



kepribadian dan psikologi sosial. Penelitian mampu menjadi bahan
perbandingan bagi peneliti.

2. Manfaat secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan informasi
kepada masyarakat mengenai pentingnya memperhatikan dan memberikan
dukungan kepada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus, serta
penelitian ini juga di harapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca
sebagai pengetahuan mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan

hardiness.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang dukungan sosial dan hardiness sudah banyak di teliti
Di antara hasil penelitian terdahulu yang menurut peneliti terdapat kemiripan
yaitu: (Effa 2021) yanfg berjudul “ hubungan sosial keluarga dengan
hardiness pada perawat bagian jiwa di RSJ prof.dr.soerojo magelan”. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitaif dengan teknik korelasi dengan dua
variabel, dengan jumlah respon 108 orang yang di ambil secara acak. Hasil
yang di peroleh adalah terdapat hubungan positif antara dukungan sosial
keluarga dengan hardiness pada perawat bagian jiwa di RSJ Prof. Dr. Soerojo
Magelang. Kesimpulan tersebut berarti bahwa semakin tinggi dukungan
sosial keluarga yang dimiliki maka semakin tinggi hardiness. Demikian pula
sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial yang dimiliki maka semakin

rendah hardiness. Dalam penelitian ini memiliki kemiripan variabel dengan



penelitian yang akan di lakukan peneliti namun juga terdapat perbedaan yaitu
pada variabel dukungan sosial keluarga, subjek yang berbeda, dan tempat
penelitian yang berbeda.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Harlinda (2019) yang berjudul
"Hubungan antara dukungan sosial dan hardiness dengan stres pengasuhan
pada ibu yang memiliki anak autis”, menyimpulkan bahwa semakin tinggi
tingkat dukungan sosial, semakin rendah tingkat stres pengasuhan.
Perbedaannya terletak pada variabel bebas dan terikat, dimana penelitian ini
menggunakan variabel dukungan sosial dan stres, sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan variabel bebas dukungan sosial dan hardiness
serta variabel terikat stres pengasuhan. Selain itu, subjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ibu-ibu anak berkebutuhan khusus, sedangkan
penelitian sebelumnya melibatkan ibu-ibu yang memiliki anak autis.

Kemudian penelitian yang di lakukan oleh (Winastri 2018) yang
berjudul “hubungan antara dukungan sosial dan hardiness dengan stress
pengasuhan pada ibu yang memiliki anak autis. Jenis penelitian ini Hipotesis
yang diajukan ada 2 yaitu hipotesis mayor ada hubungan antara dukungan
sosial dan hardiness dengan stress pengasuhan. Subjek dalam penelitian ini
sebanyak 40 ibu yang memiliki anak autis di Pusat Layanan Autis Surakarta.
skala dukungan sosial, skala hardiness dan skala stress pengasuhan. Hasil uji
hipotesis mayor ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan
hardiness dengan stress pengasuhan, terdapat perbedaan dalam banyaknya

jumlah variabel, tempat penelitian dan waktu penelitian.



Selanjutnya penelitian (Adrianto, 2021) dengan judul “ peran dukungan
sosial pengasuhan dan religiulitas terhadap hardiness pada remaja di panti
asuhan” jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu dengan teknik sensus.
Hasil yang di peroleh penelitian ini menguji hubungan antara dukungan sosial
pengasuhan dan religiulitas dengan hardiness pada remaja yang tinggal di
panti asuhan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara
dukungan sosial pengasuhan dan religiulitas dengan hardiness pada remaja
yang tinggal di panti asuhan yang telah di uji menggunakan teknik analisa
regresi dua prediktor dengan bantuan spss. Terdapat persamaan di bagian
variabel namun memiliki perbedaan di bagain variabel religiulitas.

Kemudian Penelitian Hapsari, Putri, dan Fitriani (2019) yang berjudul
"Hubungan antara dukungan sosial dengan hardiness orangtua dengan anak
penderita autism" menyimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan
sosial, semakin rendah tingkat stres, dan sebaliknya. Perbedaannya terletak
pada subjek penelitian, dimana penelitian sebelumnya melibatkan orangtua
dengan anak penderita autism, sedangkan penelitian ini akan melibatkan ibu-
ibu anak berkebutuhan khusus

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah di tulis di atas,
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara penelitian yang akan di
lakukan ini dengan penelitian yang telah di lakukan sebelumnya. Perbedaan
tersebut terletak pada subjek, tempat dan waktu penelitian. Tempat penelitian

yang di pilih oleh peneliti adalah SDLB Kebayakan, Aceh Tengah.
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LANDASAN TEORI

A. Hardiness

1. Definisi hardiness

Konsep kepribadian tahan banting atau hardiness, pertamakali di
kemukakan oleh Kobasa pada tahun 1979, yang di kembangkan dari filsafat
ekstensial. Pada dasarnya, hardiness di gunakan pada kemampuan mengelola
stres dalam masalah kesehatan seperti kanker, kemudian konsep ini
berkembang dan di terapkan untuk pengaturan stress dan tekanan lainnya
termasuk stess pada ibu yang memilki anak berkebutuhan khusus (Patton &
Goldenberg, 1999).

Kobasa (1979) menyatakan bahwa hardiness adalah karakteristik
kepribadian yang berfungsi sebagai daya tahan dalam diri seseorang saat
mereka menghadapi peristiwa dalam kehidupan yang penuh dengan tekanan.
Orang yang memiliki kepribadian hardiness akan tetap sehat saat berhadapan
dengan masalah, melawan efek negatif dari peristiwa yang membuat stres dan
terlibat dalam hal positif.

Santrock (2002) memaparkan bahwa hardiness merupakan kepribadian
seseorang yang bercirikan memiliki pengendalian, komitmen dan pemahaman
mengenai keadaan sebagai suatu tantangan. Sejalan dengan teori yang di
kembangkan oleh (Sekariansah & Sakti, 2015) suatu kumpulan sifat yang

dimiliki seseorang untuk penghalang stres yang ditandai dengan adanya
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tantangan, komitmen dan pengendalian. Karakteristik hardiness seseorang
terjadi akibat dukungan dari orang orang sekitar bahwa mereka dapat
mengubah kesulitan menjadi kesempatan dan mereka percaya bahwa hal
tersebut akan terjadi (Maddi, 2002).

Cotton (2010) lebih jelas lagi mengartikan hardiness sebagai komitmen
yang kuat terhadap diri sendiri, sehingga dapat menciptakan tingkah laku
yang aktif terhadap lingkungan dan perasaan bermakna yang menetralkan
efek negatif stress. Ini sesuai dengan pendapat Kobasa yang mengatakan
hardiness sebagai kecenderungan untuk mempersepsikan atau memandang
peristiwa-peristiwa hidup yang potensial mendatangkan stress sebagai suatu
yang tidak terlalu mengancam.

Maddi (2013) mengungkapkan bahwa hardiness muncul sebagai pola
sikap dan strategi yang bersama-sama memfasilitasi mengubah keadaan stres
dari potensi bencana menjadi peluang pertumbuhan (Ketegaran muncul
sebagai pola sikap dan strategi yang bersama-sama memfasilitasi mengubah
keadaan stres dari potensi bencana ke dalam peluang pertumbuhan

Individu dengan kepribadian hardiness senang bekerja keras karena
dapat menikmati pekerjaan yang dilakukan, senang membuat sesuatu
keputusan dan melaksanakannya, karena memandang hidup ini sebagai
sesuatu yang harus dimanfaatkan dan di isi agar mempunyai makna, dan
individu yang hardiness sangat antusias menyongsong masa depan, karena
perubahan-perubahan dalam kehidupan dianggap sebagai suatu tantangan dan

sangat berguna untuk perkembangan hidupnya.
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Berdasarkan pengertian hardiness dari beberapa para ahli di atas, dapat di
simpulkan bahwa hardiness dalam penelitian ini mengacu pada teori Kobasa
(1979) menyatakan bahwa hardiness adalah karakteristik kepribadian yang
berfungsi sebagai daya tahan dalam diri seseorang saat mereka menghadapi
peristiwa dalam kehidupan yang penuh dengan tekanan.

2. Aspek-aspek hardiness
Menurut Kobasa (1979) terdapat 3 aspek dari hardiness yaitu:
a. Commitment
Individu yang memiliki komitmen yang tinggi percaya kepada
kemempuan diri sendiri dan kepada apa yang dia lakukan. Individu yang
mempunyai kegiatan apapun yang sedang di kerjakan akan menuntutnya
untuk mengidentifikasi atau memberikan arti pada setiap kejadian dan segala
sesuatu yang ada di lingkungannya. Rasa komitmen yang ada akan membuat
seseorang ikut terlibat dalam acara, kegiatan, dengan orang-orang dalam
hidup mereka.
b. Control
Kontrol merupakan kecenderungan untuk menerima dan percaya
bahwa individu dapat mengontrol dan mempengaruhi suatu kejadian dengan
pengalamannya ketika berhadapan dengan hal-hal tidak terduga. Orang-orang
yang memiliki kontrol yang kuat akan selalu lebih optimis dalam menghadapi
masalah-masalah dari pada individu yang kontrolnya rendah. Individu dengan

hardiness memiliki kemampuan mengontrol apa yang akan terjadi kepadanya.
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c. Challenge

Tantangan mengacu pada kecenderungan untuk memandang suatu
perubahan sebagai insentif atau peluang untuk pertumbuhan dan bukan
ancaman terhadap keamanan Individu yang mempunyai tantangan yang kuat
adalah orang-orang yang dinamis dan memiliki kemampuan dan keinginan
untuk maju yang kuat, menemukan cara yang lebih mudah untuk
menghilangkan atau mengurangi keadaan yang menimbulkan stres dan
menganggap stres bukan suatu hambatan. Kobasa percaya bahwa individu
dengan hardiness yang memiliki tantangan yang tinggi mengharapkan
perubahan dan melihat kondisi yang menekan sebagai suatu tantangan yang

menawarkan kesempatan untuk tumbuh.

Sedangkan menurut Maddi (2013) ada 3 dimensi dari hardiness yang
dikonsepkan sebagai 3C. Dimensi hardiness tersebut adalah:
a. Challengge (tantangan)
merupakan kemampuan individu untuk menerima bahwa kehidupan tidak
lepas dari kejadian-kejadian menegangkan yang menimbulkan stres. Kejadian
yang menyebabkan stres dianggapnya sebagai tantangan hidup. Individu
melihat perubahan peristiwa dalam hidup yang menyebabkan stres sebagai
kesempatan agar menjadi lebih bijaksana. Individu dapat belajar dari kegagalan

dan berhasil dalam menghadapi tekanan.
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b. control (kontrol)

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk tetap berusaha
mengubah lingkungan yang penuh stres menjadi kesempatan untuk terus
belajar dan bertumbuh. Individu yang memiliki control percaya dapat
mengontrol setiap kejadian atau pekerjaan sehingga tidak merasa tertekan dan
stress. Persepsi atas keadaan selalu terkendali dan mengarah pada “hal- hal
internal’’ untuk menggunakan strategi penanggulangan yang proaktif
c. Comitment (komitmen)

adalah kecenderungan individu untuk berkeyakinan bahwa dalam keadaan
buruk sekalipun, individu akan tetap mampu bertahan dalam situasi tersebut.
Individu yang mempunyai komitmen tidak akan melakukan penghindaran
maupun menjauhkan diri. Komitmen mencerminkan sejauhmana seorang
individu terlibat dalam apapun yang sedang mereka kerjakan.

Dari penjelasan di atas, aspek dari hardiness dalam penelitian ini
mengacu pada pendapat Kobasa (1979) yang terdiri dari aspek control,
commitment, chalengge. Control merupakan kemampuan individu untuk ikut
terlibat pada kegiatan di lingkungan sekitar, commitment adalah kecenderungan
untuk menerima dan percaya bahwa mereka bisa mengontrol atau
mempengaruhi suatu keadaan dengan pengalaman yang di milikinya, dan yang
terakhir challenge adalah sebuah kecenderungan untuk memandang suatu
perubahan dalam hidupnya sebagai sesuatu yang wajar dan menganggap itu

sebagai sebuah tantangan yang menyenangkan untuk di hadapi. Peneliti
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memakai aspek ini di karenakan teori Kobasa lebih tepat di gunakan dan sesuai
dengan konteks yang di teliti.
3. Faktor yang Mempengaruhi Hardiness

Kobasa & Puccetti (1982) menyatakan 4 faktor yang mempengaruhi
hardiness di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Berfikiran positif

Individu yang memiliki kepribadian hardiness cenderung memandang
suatu permasalahan sebagai hal yang positif.

b. lingkungan

Hardiness diperoleh oleh individu melalui proses hubungan sosial dengan
lingkungannya dan secara perlahan individu mempelajarinya sedikit demi
sedikit. Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kepribadian hardiness pada individu.

c. Dukungan sosial

Faktor yang mempengaruhi hardiness adalah dukungan sosial,

dukungan sosial memiliki-hubungan yang signifikan dengan hardiness seorang
individu, apabila individu memiliki dukungan sosial yang baik maka hardiness
individu juga akan meningkat. Dukungan sosial yang berbentuk pertolongan
dapat berupa materi, emosi dan informasi yang diberikan oleh orang-orang
yang memiliki arti seperti keluarga, pasangan, sahabat, teman, saudara atau
orang terdekat lainnya. Individu menjadi lebih kuat dan dapat mengurangi
beban dalam hidupnya saat menghadapi masalah yang bisa menimbulkan

stress.
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d. Kemampuan mengatur diri
Bahwa hardiness juga dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam
mengatur dirinya, hal ini meliputi kemampuan individu dalam menyusun
rencana Yyang realistis dan kemampuan dalam berkomunikasi dengan
lingkungan sosialnya.
Dalam penelitian ini faktor yang di lihat adalah hubungan anatara
dukungan sosial dengan hardiness.
B. Dukungan Sosial

1. Defenisi Dukungan Sosial

House (1989) mendefinisikan dukungan sosial sebagai penekanan pada
peran hubungan sosial, kehadiran significant other dalam mendukung
individu saat menghadapi tekanan dapat meredakan dampak dari tekanan
yang dihadapi individu tersebut. Dukungan-dukungan tersebut dapat berupa
pemberian dukungan emosional, penilaian, instrumental dan informasi yang
dapat membantu individu dalam mengatur pikirannya, perasaannya dan
perilakunya yang berguna untuk merespon tekanan yang dihadapinya.

Baron & Byrne (1997) menyatakan bahwa dukungan sosial juga bisa di
artikan sebagali pemberian perasaan nyaman baik secara fisisk maupun
psikologis atau keluarga kepada kepada seseorang untuk menghadapi
masalah. Individu yang mempunyai perasaan aman karna mendapatkan
dukungan akan lebih efektif dalam menghadapi masalah dari pada individu

yang mendapatkan penolakan dari orang lain.
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Johnson (1991) mengatakan bahwa dukungan sosial adalah pertukaran
sumber yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan keberadaan
orang-orang yang mampu di andalkan untuk memberi bantuan, semangat,
penerimaan dan perhatian.

Berdasarkan pengertian dukungan sosial dari beberapa para ahli di atas,
dapat di simpulkan bahwa dukungan sosial dalam penelitian ini mengacu
pada teori. House (1989) mendefinisikan dukungan sosial sebagai penekanan
pada peran hubungan sosial, kehadiran significant other dalam mendukung
individu saat menghadapi tekanan dapat meredakan dampak dari tekanan
yang dihadapi individu tersebut.

2. Aspek- aspek dukungan sosial

Menurut House (1989) mengungkapkan ada 4 aspek dukungan sosial,
yaitu:
a. Dukungan emosional
Dukungan emosional berupa afeksi, penghargaan, kepercayaan,
perhatian dan perasaan didengarkan. Dukungan emosional juga di sebut
dengan istilah emosi atau dukungan teman dekat. Hal ini didasarkan pada
asumsi bahwa masalah-masalah penting umumnya melibatkana spek- aspek
negative mengenai diri sendiri dan seseorang cenderung membicarakan
masalah-masalah tersebut hanya pada orang- orang terdekat atau orang-orang
yang mempunyai hubungan emosional dengannya. Beberapahal yang

termasuk interaksi yang mendukung adalah mendengarkan dengan penuh
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perhatian, merefleksikan pernyataan subjek, menawarkan simpati dan
meyakinkan kembali, membagi pengalaman pribadi dan menghindari konflik.
b. Dukungan informasi
Dukungan informasi merupakan istilah yang digunakan untuk proses
yang mengarah pada penyediaan informasi, nasehat, dan petunjuk serta
umpan balik dan keterangan- keterangan yang dibutuhkan oleh si penerima
dukungan.
c. Dukungan intrumental atau alat
Dukungan ini dikenal juga dengan istilah dukungan pertolongan,
dukungan nyata atau dukungan material. Dukungan alat juga berupa bantuan
pekerjaan, keuangan dan peluang waktu.
d. Dukungan penghargaan
Dukungan ini terjadi melalui ungkapan hormat (penghargaan)
positif untuk orang yang bersangkutan, dorongan maju atau menyetujui suatu
ide, gagasan atau kemampuan yang dimiliki seseorang, dan perbandingan
positif orang itu dengan orang lain, seperti orang- orang yang kurang mampu
atau lebih buruk keadaannya (akan menambah penghargaan diri).
Sedangkan menurut Cutrono dan Gardner, serta Uchino (Sarafino,
2011) terdapat empat aspek dasar dukungan sosial yaitu:
a. Emosional atau dukungan penghargaan (emotional or steem support)
Dukungan ini merujuk pada empati, kepedulian, perhatian dan

memberikan dukungan positif sehingga dapat memberikan kenyamanan dan
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dicintai disaat individu merasakan stress. Dukungan emosional ini akan
membuat si penerima merasa berharga,nyaman, terjamin dan disayangi.
b. Dukungan instrumental atau nyata (tangible or instrumental support)

Dukungan ini merujuk pada bantuan yang diberikan secara langsung,
seperti fasilitas atau materi misalnya, menyediakan fasilitas yang diperlukan
oleh individu, meminjamkan uang,memberikan makanan, permainan atau
bantuan lain.

c¢. Dukungan informasi (informational support)

Dukungan ini merujuk memberikan penjelasan termasuk memberikan
nasehat, arahan, saran atau umpan balik tentang bagaimana inividu dapat
memecahkan persoalan yang sedang dihadapi.

d. Dukungan persahabatan (companionship support)

Dukungan ini merujuk pada persahabatan yang mengacu pada
ketersediaan orang lain untuk menghabiskan sebagian waktunya bersama
orang lain, sehingga memberikan perasaan yang baik dalam kelompok yang
saling berbagi minat dan kegiatan sosial.

Berdasarkan penjelasan di atas aspek dukungan sosial dalam penelitian
ini mengacu pada pendapat House (1989) yang meliputi: Dukungan
emosional, dukungan informasi, dukungan instrumental, dukungan
penghargaan. Peneliti memakai aspek ini di karenakan teori House lebih tepat

di gunakan dan sesuai dengan konteks yang di teliti.
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C. Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Hardiness Pada Ibu Yang
Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus

Saat ini fenomena yang terjadi adalah ibu-ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus merasa kesulitan dalam mengasuhan anaknya, sehingga
menimbulkan stress pada ibu, salah satu yang mempengaruhi timbulnya rasa
stress pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus adalah hardiness
Menurut Kurnia & Ramadhani (2021). Hardiness adalah karakteristik
kepribadian yang berguna dalam mengurangi efek negatif dari keadaan yang
menekan (Ramadhany & Pratisti, 2021). Menurut Kobasa, Maddi, Puccetti, &
Zola, (1985) hardiness merupakan suatu kumpulan karakteristik kepribadian
yang berfungsi untuk melawan sumber dari keadaan hidup yang menekan.
Keadaan hidup yang dianggap tidak menguntungkan dapat menjadikan
seseorang menjadi stres. Stres yang dirasakan dapat membawa dampak
negatif dalam hidup sehingga dibutuhkan hardiness untuk mengurangi efek
negatif stres.

Kobasa, Maddi, & Kahn (1982) Hardiness adalah karakteristik
kepribadian yang berguna dalam mengurangi efek negatif dari keadaan yang
menekan (Ramadhany & Pratisti, 2021). Menurut Kobasa, Maddi, Puccetti, &
Zola, (1985) hardiness merupakan suatu kumpulan karakteristik kepribadian
yang berfungsi untuk melawan sumber dari keadaan hidup yang menekan.
Keadaan hidup yang dianggap tidak menguntungkan dapat menjadikan

seseorang menjadi stres. Stres yang dirasakan dapat membawa dampak
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negatif dalam hidup sehingga dibutuhkan hardiness untuk mengurangi efek
negatif stres.

Menurut Weiss et al. (2013) individu yang memiliki hardiness cenderung
memiliki kesehatan mental yang stabil meskipun mengalami kajadian stres
yang tinggi, dikarenakan orang dengan hardiness tidak mudah mengalami
putus asa. Thompson (2017) menyatakan bahwa kepribadian hardiness dapat
dimiliki jika individu memiliki dukungan sosial yang dibutuhkan.

Adanya dukungan sosial khususnya dari orang sekitar akan memberikan
kenyamanan fisik dan psikologis bagi ibu yang memiliki anak berkebutuhan
khusus. Dengan itu ibu akan merasa dicintai, diperhatikan, dihargai oleh
orang lain dalam hal ini orang yang berada di sekitar ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus. Situasi ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus
yang menuntut penyesuaian diri  dan berpotensi menjadi situasi yang
menekan bagi ibu. Sebagaimana diungkap Lieberman (1992) bahwa secara
teoritis adanya dukungan sosial dapat menurunkan kecenderungan munculnya
kejadian yang dapat mengakibatkan tekanan yang berlebih, Dukungan sosial
akan mengubah persepsi individu pada kejadian yang menimbulkan perasaan
tertekan dan oleh karena itu akan mengurangi potensi terjadinya stress pada
ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus

Menurut Sarason (dalam Kuntjoro, 2002) dukungan sosial adalah
keberadaan, kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan,
menghargai dan menyayangi kita. Sementara menurut Siegel (dalam

Santrock, 2005) dukungan sosialadalah informasi dan umpan balik dari orang
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lain bahwa ia dicintai dan diperhatikan, ia memiliki harga diri dan dihargai,
serta merupakan bagian dari komunikasi dan kewajiban bersama.
Berdasarkan pendapat Florian, Mikulincer, & Taubman (1995) Hardiness
dapat diperoleh dari dukungan sosial pada individu .

Hal ini di dukung dengan beberapa hasil penelirtian Fitriani dan
Ambarini (2019) juga menemukan hasil bahwa ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus yang mendapatkan dukungan sosial dari orang sekitar
dia memiliki hardiness tinggi, akan melihat permasalahan sebagai satu
diantara hal yang menantang. la akan menjadikannya sebagai kesempatan
untuk menjadi lebih baik lagi dan selalu bertanggung jawab terhadap tugas
pengasuhan. Sejalan dengan penelitian Auliya dan Darmawanti (2020), ia
menjelaskan bahwa ibu yang mendapatkan dukungan sosial akan memiliki
hardiness yang tinggi, dia yakin bahwa semua masalah dapat diatasi
tanpa perlu menghindarinya, dan akan mencari solusi yang tepat
untuk  menyelesaikan permasalahan tersebut. Jadi dapat disimpulkan
bahwa semakin banyak “dukungan sosial yang di berikan kepada ibu dalam
proses  pengasuhan, maka ~ semakin tinggi hardiness pada ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dengan menggunakan variabel yang sama yaitu dukungan sosial dan
hardiness. Terlihat bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan

hardiness pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
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Jadi untuk melihat hubungan antara dukungan sosial dan hardiness dapat

di lihat dalam kerangka konseptual di bawabh ini.

Dukungan sosial .
g Hardiness

(x) — v)

V.

Gambar 2.1 kerangka konseptual

D. Hipotesis

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka peneliti merumuskan
hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara
dukungan sosial dengan hardiness pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan
khusus di SDLB Kebayakan, Aceh Tengah. Apabila semakin tinggi dukungan
sosial maka semakin tinggi pula tingkat kecenderungan hardiness. Demikian
pula sebaliknya semakin rendah tingkat dukungan sosial maka semakin

rendah pula tingkat kecenderungan hardines



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,yaitu metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono, 2016). Dengan
teknik korelasional, penelitian dengan teknik korelasional bertujuan untuk
menyelidiki sejauh mana variasi pada satu variabel berkaitan dengan variasi
pada satu atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi (Azwar,
2010). Penelitian ini bermaksud untuk melihat hubungan antara dukungan
sosial dengan hardiness pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2017). Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi
variabel lain, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang diukur untuk
mengetahui besarnya atau pengaruh variabel lain (Azwar, 2007). Identifikasi

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

23
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a. Variabel Bebas ( X ) : Dukungan Sosial
b. Variabel Terikat ( Y ) : Hardiness
C. Definisis Oprasional
1. Hardiness
Kobasa (1979) menyatakan bahwa hardiness adalah karakteristik
kepribadian yang berfungsi sebagai daya tahan dalam diri seseorang saat
mereka menghadapi peristiwa dalam kehidupan yang penuh dengan tekanan.
yang di dalamnya terdapat 3 aspek menurut kobasa (1997) yaitu control,
commitment, dan challenge.
2. Dukungan sosial
House (1989) mendefinisikan dukungan sosial sebagai penekanan
pada peran hubungan sosial, kehadiran significant other dalam mendukung
individu saat menghadapi tekanan dapat meredakan dampak dari tekanan
yang dihadapi individu tersebut. Adapun aspek dukungan sosial menurut
house (1994) adalah dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan
dukungan informasi.
D. Subjek penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri: objek atau subjek yang
mempunyai kualitas atau karakteristrik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiono, 2016).

Popilasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak berkebutuhan
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khusus di SLB Kebayakan, Takengon. Adapun jumlah populasinya sebanyak

121 ibu.

Tabel 3.1

Jumlah populasi ibu yang memiliki ABK
No Nama Sekolah Jumlah Ibu Total
1 SLB Kebayakan, Takengon 121 121

Sumber: Data kesiswaan SLB Kebayakan, Takengon
Sampel
Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Apa yang dipelajari dari sempel itu, kesimpulannya
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
harus betul-betul representative (mewakili).

Jenis sampel dalam penelitian ini menggunakan metode total samping.
Total sampling adalah teknik pengambilan semple di mana jumlah sample sama
dengan populasi (sugiono,2017). Cara menentukan sample dalam penelitian ini
adalah mengambil seluruh jumlah populasi menjadi sempel yaitu 121 ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus. Alasan mengambil total sampling karena
jumlah populasi yang sama dengan jumlah sampel yang diambil yaitu 121 ibu

yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data dalam proses penelitian merupakan bagian yang
penting dan akan berakibat pada hasil dan kesimpulan akhir dalam suatu
penelitian. Teknik pengambilan data merupakan proses yang terdiri dari
persiapan alat ukur atau pengembangan instrument penelitian, pengujian
instrument penelitian, dan melakukan analisis data (Sahir, 2021).
1. Persiapan alat ukur
Pengambilan data yang digunakan dipenelitian ini adalah hubungan
antara dukungan sosial dengan hardiness pada ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus di SLB Kebayakan, Takengon menggunakan kuesioner.
Kuesioner merupakan serangkaian instrument pertanyaan yang disusun
berdasarkan alat ukur variabel (Sahir, 2021). Kuesioner pada penelitian ini
disajikan dalam bentuk skala. Skala ini terdiri dari skala hardiness dan skala
dukungan sosial Skala hardiness menggunakan skala dari aspek yang
dikemukakan oleh Kobasa (1979). Skala dukunga sosial dikembangkan dari
aspek  House (1989). Skala ini dibuat menggunakan pernyataan berbentuk
favorable dan unfavorable.. Menurut Azwar (2012), pernyataan favorable
merupakan pernyataan yang mendukung atribut yang diukur, sedangkan
penyataan unfavorable merupakan pernyataan yang tidak mendukung atribut
yang diukur
Skala penelitian disusun dengan menggunakan skala likert yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial. Skala ini berbentuk tipe
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ordinal atau interval dengan jawaban (sangat setuju, setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju).

Tabel 3.2

Skor Aitem Favorabel dan Unfavorable
Pernyataan Favorabel Unfavorabel
Sangat setuju (SS) 1
Stuju (S)
Tidak Setuju (ST)
Sangat Tidak Setuju
(STS)

PN wWwbs

2
3
4

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala hardiness dan
skala dukungan sosial uraian berikut :
a. Skala hardiness

Hardiness dapat di ukur dengan skala hardiness yang di susun
peneliti berdasarkan aspek yang di kemukakan oleh Kobasa (1979) di atas
peneliti menjadikan aspek-aspek tersebut sebagai landasan landasan dalam
pembuatan istrumen pengumpulan data penelitian ini kerna aspek aspek
tersebut dapat mengungkapkan hardiness dalam diri individu secara lebih

luas dan mendalam, yaitu: commitment, control, challenge.

Tabel 3.3
blue print skala hardiness
Aspek-aspek Indikator Aitem Jumlah
UF
F
Komitmen a.Percaya diri
1,3 2,4 4
b.Memiliki tujuan 57 6, 3
c.Aktif dalam 8,11,12 9,10,13 6

kehidupan sehari-
hari



Kontrol

Tantangan

a.0Optimis dalam
menghadapi
masalah
b.Dapat mengontrol
suatu kejadian
a.Memiliki
kemampuan dan
keinginan  yang
kuat
b.Bersifat dinamis

c.Cepat menemukan
cara yang tepat
untuk  mengatasi
stres
d.Mengaggap stres
bukan suatu
hambatan

14,16

17,19,21

22,24

28,30

32,34

36,

15

18,20,

25,26,27

29,31

33,35

37,

28

Total

19

18

37

b. Skala dukungan sosial

Dukungan sosial dapat diukur dengan skala dukungan sosial

yang di

susun peneliti berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh House (1989),

peneliti menjadikan aspek-aspek tersebut sebagai landasan dalam pembuatan

instrumen pengumpulan data penelitian ini kerena aspek-aspek tersebut dapat

mengungkapkan dukungan sosial dalam diri individu secara lebih luas dan

mendalam, yaitu dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan

instrumental atau alat, dukungan penghargaan.

Tabel 3.4

blue print skala dukungan sosial

Aspek-aspek

Indikator

Aitem

UF

Dukungan

1.Mendengarkan
dengan penuh

1,3

2,4
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emosional  perhatian
2.Merefleksikan 5,39 6 3
pertanyaan
3.Menawarkan 7,9 8,10 4
simpati
4.Membagi 11, 12 2
pengalaman
5.Meghidari 14,15 13 3
konflik
Dukungan 1.penyediaan 16,22,2 17 4
informasi informasi 3
2.nasehat 18,19 20,21 4
Dukungan 1.bantuan 28,30 29 3
istrumental pekerjaan
2.Bantuan 24,26 25,27 4
keuangan
3.peluang waktu 31 &2 2
Dukungan 1.ungkapan hormat -~ 33,34 2
penghargaan
2.dorongan maju 36 35 2
3.menyetujui suatu 37 38 2
ide
Total 21 17 39
2. Uji Validitas

Adalah sejauh mana ketetapan suatu instrument pengukur (tes) dalam

melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui setiap

pernyatan yang disusun, dan digunakan untuk mengukur apa yang ingin
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diukur (Sugiyono, 2007). Pada penelitian ini, uji validitas yang dilakukan
adalah uji validitas isi (content validity). Validitas isi merupakan validitas
yang diestimasi dan dikuantifikasi lewat pengujian terhadap isi skala
melalui expert judgement dengan tujuan untuk melihat apakah masing-

masing item mencerminkan ciri perilaku yang ingin diukur (Azwar, 2016).

Komputasi validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
komputasi CVR (Content Validity Ratio), yang diperoleh dari hasil
penelitian expert judgement (para ahli) yang disebut SME (Subject Matter
Expert) . SME menilai dan menyatakan apakah isi suatu aitem dikatakan
esensial untuk mendukung tujuan apa yang hendak diukur. Suatu aitem
dapat dikatakan esensial apabila aitem tersebut dapat mempresentasikan
dengan baik tujuan pengukuran (Azwar,2016). Angka CVR bergerak antara
-1.00 sampai dengan + 1.00 dengan CVR= 0,00 berarti 50% dari SME
dalam panel menyatakan aitem adalah esensial dan valid (Azwar, 2016).

Adapun statistik CVR dirumuskan sebagai berikut:

CVR = (2ne/n) -1
Keterangan :
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial”
n = banyaknya SME yang melakukan penilaian
Hasil komputasi CVR dari skala hardiness dengan menggunakan

metode expert judgement dengan bantuan tiga orang expert, dapat dilihat pada

tabel berikut:



Tabel 3.5.

Koefisien CVR Skala hardiness 1
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No Koefisien NO Koefisien NO Koefisien NO Koefisien
CVR CVR CVR CVR
1 1 11 1 21 1 31 1
2 1 12 1 22 1 32 1
3 1 13 1 23 1 33 1
4 1 14 1 24 1 34 1
5 1 15 1 25 1 35 1
6 1 16 1 26 % 36 1
7 1 17 1 27 1 37 1
8 1 18 1 28 1 38 1
9 1 19 1 29 1
10 1 20 1 30 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME terhadap skala

Hardiness pada tabel 3.5 memperoleh bahwa semua nilai koefisien CVR di

atas nol (0), sehingga semua aitem-aitem tersebut dinyatakan valid dan akurat.

Hasil komputasi CVR dari sekala Dukungan Sosial dengan menggunakan

metode expert judgement dengan bantuan tiga orang expert, dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 3.6.

Koefisien CVR Dukungan Sosial

No Koefisien NO Koefisien NO Koefisien NO Koefisien
CVR CVR CVR CVR
1 1 11 1 21 1 31 1
2 1 12 1 22 1 32 1
3 1 13 1 23 1 33 1
4 1 14 1 24 1 34 1
5 1 15 1 25 1 35 1
6 1 16 1 26 1 36 1
7 1 17 1 27 1 37 1
8 1 18 1 28 1 38 1
9 1 19 1 29 1
10 1 20 1 30 1
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME terhadap skala
dukungan sosial pada tabel 3.6 memperoleh bahwa semua nilai koefisien CVR
di atas nol (0), sehingga semua aitem-aitem tersebut dinyatakan valid dan akurat.
3. Uji Daya Beda Aitem

Sebelum penulis melakukan analisis reliabilitas, penulis terlebih dahulu
melakukan analisis daya beda aitem. Analisis daya beda aitem adalah sejauh
mana aitem membedakan orang atau kelompok yang memiliki dan tidak
memiliki atribut yang akan diukur ( Azwar, 2016). Perhitungan daya beda item
menggunakan koefisien korelasi product moment dari Pearson dibantu dengan
menggunakan program SPSS versi 22.0 for windows (Azwar, 2016).

Peneliti menggunakan metode ini untuk menghitung koefisien korelasi
antara distribusi skor skala dan distribusi skor aitem dalam penelitian ini
koefisien korelasi aitem total (rix) akan dihasilkan dari data ini. Peneliti memilih
aitem berdasarkan Kriteria total, yaitu batasan rix harus lebih dari 0,25. Semua
aitem dengan koefisien korelasi atau daya daya beda minimal 0,25 dianggap
memuaskan, sedangkan aitem dengan rix kurang dari 0,25 dianggap memiliki
daya beda rendah (Azwar, 2016).

Hasil analisis daya beda aitem masing-masing Hardiness dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.7.

Koefisien Daya Beda Aitem Skala hardiness
No Rix No Rix No Rix No Rix
1 0,466 11 0,329 21 0,219 31 0413

2 0,125 12 0,451 22 0,398 32 0,530
3 0,343 13 0,402 23 -0,092 33 0,494
4 0,330 14 0,497 24 0,267 34 0414
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5 0,027 15 0,332 25 0,018 35 0,449
6 0,432 16 0,401 26 -0,066 36 0,440
7 0,291 17 0,122 27 -0,397 37 0,087
8 0,134 18 0,442 28 0,467
9 -0,152 19 0,457 29 0,617
10 -0,023 20 0,285 30 0,284

Berdasarkan uji daya beda aitem pada tabel 3.7 di atas menunjukkan
bahwa dari 37 aitem terdapat 11 aitem yang gugur Vyaitu aitem
2,5,8,9,10,17,21,23,25,26,37. Sehingga tersisa 26 aitem yang valid untuk

digunakan sebagai analisis data penelitian yang dipaparkan dalam tabel 3.8.

Tabel 3.8.
Blue Print Akhir Skala hardiness
No Aspek Aitem Jumlah %
F Uf
1 Komitmen 1,3,7,11,12 46,13 8 31%
2 Kontrol 14,16,19 15,18,20 6 23%
3 Tantangan 22,24,28,30,32,34, 27,29,31,33,35 12 46%
36

26 100%

Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala dukungan sosial

dapat dilihat pada tabel 3.9 berikut :

Tabel 3.9

Koefisien Daya Beda Aitem Skala dukungan sosial
No Rix No Rix No Rix No Rix
1 0,383 11 -0,031 21 0,482 31 -0,003
2 0412 12 0,277 22 0,430 32 -0,079
3 0,320 13 0,142 23 0,167 33 0,158
4  -0246 14 0,023 24 0,447 34 0,015
5 0344 15 0,540 25 -0,003 35 0,260
6 -0,034 16 0,195 26 0,654 36 0,335
7 0,398 17 0,084 27 0,438 37 0,458
8 -0,066 18 0,313 28 0,336 38 -0,029
9 0,312 19 0,236 29 0,163 39 -0,167
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10 0,438 20 0,470 30 0,064

Berdasarkan uji daya beda aitem pada tabel 3.9 di atas menunjukkan
bahwa dari 39 aitem terdapat 19 aitem yang gugur Vyaitu
4,6,8,11,13,14,16,17,19,23,25,29,30,31,32,33,34,39,39. Sehingga tersisa 20
aitem yang valid untuk digunakan sebagai analisis data penelitian yang

dipaparkan dalam tabel 3.10. sebagai berikut:

Tabel 3.10
Blue Print Akhir Skala dukungan sosial
No Aspek Aitem Jumlah %
F uUf
1 Dukungan emosional ~ 1,3,5,7,9,15 2,10,12 9
2 Dukungan informasi 22,18 20,21 4
3 Dukungan instrumen 24,26,28 27 4
4 Dukungan 36,37 35 3
pemghargaan

20 100%

4. Uji Reliabilitas

Tahap selanjutnya peneliti melakukan uji reliabilitas yaitu kepercayaan
atau konsistensi hasil ukur yang mengandung makna seberapa tinggi
kecermatan pengukuran (Azwar, 2016). Reliabilitas sebagai konsistensi
sebuah hasil penelitian dengan menggunakan berbagai metode penelitian
dalam kondisi yang berbeda. Secara khusus, konsep reliabilitas mengacu pada
konsistensi hasil skor pada item-item, sehingga hasil uji reliabilitas
sesungguhnya menguji ketepatan skala-skala pengukuran instrument
penelitian. Perhitungan ini dilakukan dengan SPSS versi 22. for windows.

Teknik uji reliabilitas terhadap aitem-aitem kuesioner menggunakan rumus
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Alpha Cronbach yang dihitung pada aitem-aitem yang telah dianggap layak,
dengan rumus sebagai berikut (Azwar,2016). Rumus sebagai berikut:
a=2[1-(Syl2+Sy22)/Sx2]
Keterangan :

Syl2 dan Sy22 = Varians skor Y1 dan Varians skor Y2
Sx= Varians skor X

Menurut Manning, Munro, Gregory, dan Nunally (dalam Budiastuti &
Bandur, 2018) kriteria koefisien reliabilitas Alpha Cronbach dapat

dikategorikan seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.11
Koefisien Reliabilitas Cronbach Alpha’s
Kriteria Koefisien
Sangat Reliabel > 0.900 ( Sangat Tinggi)
Reliabel 0.700 — 0.900 (Tinggi)
Cukup Reliabel 0.400 — 0.700 (Sedang)
Kurang Reliabel 0.200 — 0.400 (Rendah)
Tidak Reliabel <0.200 (Sangat Rendah)

a. Uji Reliabilitas Skala Hardiness

Hasil uji reliabilitas pertama pada skala Hardiness diperoleh nilai a=
0,791. Setelah aitem gugur dibuang, peneliti melakukan uji reliabilitas tahap
kedua dan memperoleh nilai a = 0.842, artinya skala ini dapat dikatakan
reliabel dengan koefisien yang tinggi.
b. Uji Reliabilitas Skala Dukungan Sosial

Hasil uji relibilitas pertama pada skala dukungan sosial diperoleh nilai a
= 0.743. Setelah aitem gugur dibuang, peneliti melakukan uji reliabilitas
tahap kedua dan memperoleh nilai a = 0, 850, artinya skala ini dapat

dikatakan reliabel dengan koefisien yang t tinggi.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan proses memperoleh data ringakasan dengan
menggunakan cara-cara atau rumusan tertentu (Siregar, 2014). Menurut
Fatihudin (2015), tahap pengolahan data adalah:

a. Editing: merupakan proses memeriksa kejelasan dan kelengkapan
pengisian instrument pengumpulan data. Proses ini dilakukan untuk mencari
kesalahan-kesalahan dalam quesloner yang telah diisi oleh responden.

b. Coding: merupakan proses identifikasi dan kualifiasi dari setiap
pertanyaan dalam instrumen pengumulan data berdasarkan variabel-variabel
dengan memberikan kode atau angka.

c. Kalkulasi: proses menghitung data yang telah terkumpulkan dengan
cara menambah, mengurangi, membagi, mengkalikan atau lainnya yang
dilakukan dengan bantuan excel.

d. Tabulasi: proses mencatat atau entry data ke dalam tabel indik

penelitian.

2. Teknik Analisis Data Teknik

analisis data merupakan cara menjawab rumusan masalah atau menguji
hipotesis. Tujuannya untuk memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian.
terdapat 2 teknik analisis data yag digunakan dalam penelitian yaitu uji
prasyarat dan uji hipotesis.
a. Uji prasyarat Uji

prasyarat yang dilakukan dalam penelitian adalah:
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas sebaran merupakan teknik yang digunakan untuk
mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak (Priyanto,
2011). Jika data yang tidak berditribusi normal maka analisis data secara
empirik tidak dapat digunakan. Untuk menguji normalitas analisis data yang
digunakan yaitu secara nonparametik dengan 42 menggunakan teknik statistik
One Sample Kolmogorov Smirnov test dari program SPSS (Sugiyono, 2017).
Batasan yang digunakan apabila p > 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal dan sebaliknya, jika p < 0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak
berdistribusi normal (Santoso, 2017).
2) Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan syarat untuk uji hipotesis hubungan yang
bertujuan untuk melihat apakah hubungan dua variabel membentuk garis
lurus linier. Uji linier dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing
variabel bebas mempunyai hubungan linieritas dengan variabel terikat
(Hanief & Himawanto, 2017). Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan
yang dapat ditarik garis lurus bila nilai signifikansi pada linieritas kurang dari
0,05 (Priyanto, 2011). Pengujian linieritas dalam penelitian ini menggunakan
test for linearity yang terdapat pada SPSS.
b. Uji hipotesis

Langkah kedua yang dilakukan setelah uji asumsi adalah uji hipotesis.
Untuk menguji hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu dukungan

sosial dengan hardiness ,maka teknik analisis data yang digunakan adalah
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metode statistik korelasi, yaitu korelasi product moment yang digunakan
untuk melihat korelasi atau hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat (Priyanto, 2011).

Rumus Korelasi Product Moment (Sugiyono, 2016) :

o NIr-GnEY
Y IV X2 - (Z0ANEYZ - (31)7]

Keterangan :

rxy :Keterangan: rxy: Koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y
Y. xy: Jumlah Perkalian x dengan y

2. x: Jumlah skor skala variabel x

Y. y: Jumlah skor skala variabel y

N: Banyaknya subjek

Koefesien korelasi dikatakan signifikan apabila p < 0,05. Analisis

penelitian data yang dipakai adalah dengan bantuan computer program SPSS

version22.00forwindows.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Administrasi Dan Pelaksanaan Penelitian
1. Administrasi Penelitian

Saat melakukan penelitian, peneliti menyiapkan surat-surat kelengkapan
administrasi untuk intansi tempat penelitian yaitu SLB, Kebayakan,
Takengon. Pada tanggal 23 Agustus 2023 peneliti mengajukan permohonan
surat izin penelitian kepada bidang tata usaha dan bidang akademik di
Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry. Kemudian pada tanggal 31 agustus 2023
peneliti mengantarkan surat izin penelitian ke Cabang Dinas Pendidikan Aceh
Tengah untuk meminta perizinan melakukan penelitian di SLB, Kebayakan,
Takengon.
2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian di lakukan selama 9 hari yaitu dari tanggal 1-9
september 2023. Proses pengambilan data ini menggunakan dua cara yaitu
menyebarkan angket dan mengirin link googleform, menyebarkan angket
peeliti menjumpai ibu yang mengantarkan anaknya ke sekolah, dan juga
banyak ibu yang memiliki ABK menunggu anaknya di lingkungan sekolah
dari pagi hingga selesai sekolah sehingga peneliti memita para ibu untuk
mengsi angket sembari menunggu anaknya pulang sekolah, dan untuk
beberapa orang tua yang tempat tinggalnya jauh peneliti menghubungi dan

membagikan link googleform melalui whatsapp. Jumlah responden yang
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didapatkan pada penelitian ini berjumlah 121 ibu yang memiliki ABK.
Peneliti melakukan analisis data melalui SPSS versi 22 for windows.
B. Deskripsi Data Penelitian
1. Demografi Penelitian
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah ibu yang memiliki
anak berkebutuhan khusus di SLB Kebayakan, Takengon jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 121 ibu. Jumlah sampel tersebut mengacu kepada tabel
populasi dan sampel dari Isaac dan Michael. Berikut data demografi sampel
yang diperoleh pada penelitian ini.
a. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia Anak Yang Bersekolah Di
SLB Kebayakan, Takengon
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, menunjukkan bahwa rata-rata
usia anak yang bersekolah di SLB adalah di mulai dari masa anak-anak,
masa remaja awal, dan masa remaja akhir. Kategori usia menurut Dapartemen
Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2009 yakni, masa anak-anak usia 5-11
tahun, masa remaja awal usia 12-16 tahun dan masa remaja akhir usia 17-25
tahun. Dari hasil penelitian di lapangan, sampel yang tergolong ke dalam usia
anak-anak berjumlah 75 (62%), masa remaja awal 42 (35%), dan masa remaja
akhir 4 (3%). sebagai mana yang terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1.
Data Demografi Berdasarkan Usia anak Yang Bersekolah Di SLB

Kebayakan, Takengon

Usia Jumlah (n) Presentase (%)

Anak-anak usia 5-11 75 62%
tahun
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Remaja awal usia 12- 42 35%
16 tahun
Remaja akhir usia 4 3%
17-25 tahun

Jumlah 121 100%

b. Deskripsi subjek berdasarkan keistimewaan anak

Menurut Mangunsong (dalam Rahmawati, 2017) jenis - jenis anak
berkebutuhan khusus dibagi menjadi beberapa golongan diantara lain.
tunanetra, tunagrahita, tunarungu, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar,
cerebral palsy, autism, anak berbakat (gifted), rett’s disorder, asperger,
lamban belajar (slow learner), dan ADHD. Berdasarkan hasil penelitian di
lapangan, menunjukkan bahwa subjek yang autis 31 (26%), tunadaksa 12
(10%), hiperaktif 1 (1%), kesulitan belajar 4 (3%), tunarunggu 11 (9%),
tunadaksa 60 (49%), tunanetra 2 (2%). sebagai mana yang terlihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.2
Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan keistimewaan anak
Keistimewaan anak Jumlah (n) Presentase (%)
Autis 31 26%
Tunadaksa 12 10%
Hiperaktif 1 1%
Kesulitan belajar 4 3%
Tunarunggu 11 9%
Tunadaksa 60 49%
Tunanetra 2 2%

Jumlah 121 100%
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C. Hasil Penelitian
1. Kategorisasi Data Penelitian
a. Skala Hardiness

Analisis data deskripstif berguna untuk mengetahui deskripsi data hipotetik
(yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari
variabel Hardiness. Deskripsi data hasil penelitian pada tabel berikut.
Tabel 4.3
Deskripsi Data Penelitian hardiness pada ibu yang memiliki anak

berkebutuhan khusus
Variabel Data hipotetik Data empirik

Xmax Xmin mean SD Xmax Xmin Mean SD

Hardiness 104 26 65 13 98 50 79,96 9,3

Keterangan Rumus Skor Hipotetik :

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Xmix (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

M (Mean) = Dengan rumus [ (skor maks + skor min) : 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s (skor maks — skor min) : 6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel diatas, analisis
deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 26,
sedangkan jawaban maksimal adalah 104, mean 65 dan standar deviasi 13.
Sementara data empirik menunjukkan jawaban minimal 50, maksimal 98, mean
79,96 dan standar deviasi 9,3. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat
dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga
kategori yaitu rendah, sedang, tinggi dengan metode kategori jenjang (ordinal).

Berikut rumus pengkategorian skala hardiness:
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Rendah = X <M -1SD
Sedang=M - 1SD<X <M+ 1SD
Tinggi=M + ISD <X

Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan
M= Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil
kategorisasi skala hardiness adalah sebagai mana yang tertera pada tabel berikut.
Tabel 4.4

kategorisasi skala hardiness Pada Ibu Yang Memiliki Anak Berkebutuhan
Khusus

Kategorisasi Interval Jumlah Presentase
Rendah X<70,6 15 12,4%
Sedang >(,6<x<89,31 86 71,1%
Tinggi x>89,31 20 16,5%

Total 121 100%

Berdasarkan kategorisasi skala hardiness pada ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus di SLB Kebayakan,Takengon. secara keseluruhan
menunjukkan bahwa ibu yang memiliki tingakat hardiness rendah berjumlah 15
(12,4%) orang, berada kategori sedang berjumiah 86 (71,1%), orang dan pada
kategorisasi tinggi berjumlah 20 (16,5%). Artinya hardiness pada ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Kebayakan, Takengon mayoritas
tergolong kedalam kategori sedang 86 (71,1%).

b. Skala dukungan sosial
Analisis data deskripstif berguna untuk mengetahui deskripsi data hipotetik (yang
mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari

variabel dukungan sosial . Deskripsi data hasil penelitian pada tabel berikut:
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Tabel 4.5
Deskripsi Data Penelitian Dukungan Sosial Pada Ibu Yang Memiliki Anak
Berkebutuhan Khusus

Variabel Data hipotetik Data empirik

Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin mean SD

Dukungan sosial 80 20 50 10 74 26 5451 89

Keterangan Rumus Skor Hipotetik :

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Xmix (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

M (Mean) = Dengan rumus  (skor maks + skor min) : 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s (skor maks — skor min) : 6

Deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 20,
sedangkan jawaban maksimal adalah 80, mean 50 dan standar deviasi 10.
Sementara data empirik menunjukkan jawaban minimal 26, maksimal 74, mean
54,51 dan standar deviasi 8,9. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat
dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga
kategori yaitu rendah, sedang, tinggi dengan metode kategori jenjang (ordinal).
Berikut rumus pengkategorian skala dukungan sosial :

Rendah =X <M - 1SD

Sedang=M - 1SD<X <M+ ISD

Tinggi=M + 1SD <X

Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan

M= Mean (rata-rata)
SD = Standar Deviasi
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil
kategorisasi skala dukungan sosial adalah sebagai mana yang tertera pada tabel
berikut.

Tabel 4.6

Kategorisasi Skala Dukungan Sosial Pada Ibu Yang Memiliki Anak
Berkebutuhan Khusus

Kategorisasi Interval Jumlah Presentase
Rendah X<45,52 19 15,7%
Sedang 45,52<x<63,49 90 74,4%
Tinggi x>63,49 12 9.9%

Total 121 100%

Berdasarkan kategorisasi skala dukungan sosial pada ibu yang memiliki
anak berkebutuhan khusus di SLB, Kebayakan Takengon secara keseluruhan
menunjukkan bahwa ibu yang memiliki tingkat dukungan sosial rendah berjumlah
19 (15,7%) orang, berada kategori sedang berjumlah 90 (74,4%), orang dan pada
kategorisasi tinggi berjumlah 12 (9,9%). Artinya dukungan sosial pada ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB, Kebayakan, Takengon mayoritas
tergolong kedalam kategori sedang 90 (74,4%).

2. Uji Prasyarat
Uji prasyarat merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum uji hipotesis.
Uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji linieritas (Priyanto,
2016).
a. Uji Normalitas Hasil
uji normalitas pada penelitian ini (hardiness dan dukungan sosial) dapat

dilihat pada tabel 4.7
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Tabel 4.7
Uji Normalitas Data Penelitian
Variabel penelitian Koefisien K-SZ P
Hardiness 0,169 0,062
D ukungan sosial 0,060 0,200

Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa variabel hardiness
menunjukkan data berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat dengan data
koefesien Kolmigorov-Smirnov (K-SZ) sebesar 0,169 dan nilai signifikasi (p)
sebesar 0.062 (p>0,05). Data penelitian pada variabel dukungan sosial
berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat dengan data koefesien Kolmogorov-
Smirnov (K-SZ) sebesar 0,060 dan nilai signifikasi (p) sebesar 0,200 (p>0,05)
yang artinya data berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas Hubungan

Uji linearitas menggunakan lajur linearity yang dapat dilihat pada tabel
Anova. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linearitas kedua hubungan
yaitu variabel bebas dan variabel terikat jika p<0,05 maka hubungannya linear.
Hasil uji linieritas hubungan dilakukan terhadap dua variabel pada penelitian

ini memperoleh data sebagaimana tertera pada tabel 4.8

Tabel 4.8
Uji Linieritas Hubungan Data Penelitian
Variabel penelitian F linearity p
Hardiness 12.033 .001

dukungan sosial

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F linearity kedua variabel di atas
yaitu sebesar 12.033 dengan nilai p = 0,001. Karena nilai p < 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa kedua skala memiliki sifat linear dan tidak menyimpang
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dari garis lurus dan terdapat hubungan yang linier antara variabel hardiness
dengan dukungan sosial pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
c. Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah uji
hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi
Product moment dari Pearson correlation. Uji ini digunakan untuk
menganalisis ada atau tidak adanya hubungan antara variabel hardiness
dengan dukngan sosial pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus di
SLB Kebayakan, Takengon. Hasil analisis pearson correlation untuk menguji

hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4.9
Uji Hipotesis Data Penelitian
Variabel penelitian Pearson Correlation P
Hardiness 0,315 0,000

dukungan sosial

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefesien korelasi sebesar
0,315 dengan nilai p =0.000. Karena nilai P < 0,05 maka hipotesis diterima,
artinya terdapat hubungan antara hardiness dengan dukungan sosial . Nilai
Pearson Correlation 0,315 menunjukkan arah hubungan yang positif yang
artinya semakin tinggi dukungan sosial maka akan semakin tinggi hardiness,
dan semakin rendah dukungan sosial maka akan semakin rendah hardiness.

Sumbangan relatif hasil penelitian kedua variabel dapat di lihat pada

tabel 4.10
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Tabel 4. 10
Analisis Measure of Association
Variabel penelitian I
Hardiness dukungan sosial 0,099

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.10. di atas pada penelitian ini
diperoleh sumbangan relative dari kedua variabel senilai 0,099. Sehingga
dapat diartikan bahwa terdapat 10% pengaruh dukungan sosial terhadap
hardiness, kemudian 90% dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

D. Pembahasan

Mengasuh anak berkebutuhan khusus, membuat orang tua mengalami
kecemasan yang dapat berakibat munculnya depresi/stres pada pengasuhan
anak (Zeisler, 2011). Oleh sebab itu dibutuhkan karakteristik yang tangguh
yaitu hardiness.

Hardiness merupkan karakteristik kepribadian yang berfungsi sebagai
daya tahan dalam diri seseorang saat mereka menghadapi peristiwa dalam
kehidupan yang penuh dengan tekanan Kobasa (1979). Santrock (2002)
memaparkan bahwa hardiness merupakan kepribadian seseorang yang
bercirikan memiliki pengendalian, komitmen dan pemahaman mengenai
keadaan sebagai suatu tantangan.

Hardiness dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah
dukungan sosial. Gannelen dan Paul (1984) mengatakan bahwa dari tiga
komponen sifat hardiness terkait dengan dukungan sosial. Individu sebagai

makhluk sosial membutuhkan kehadiran orang lain dalam hidup. Oleh karena
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itu, individu membutuhkan orang lain yang dapat memberikan dukungan
sosial.

Dari penelitian ini di temukan hubungan yang positif antara dukungan
sosial terhadap hardiness dengan nilai signifikansi 0,001 (P < 0,05) yang
artinya terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan hardiness pada ibu
yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Kebayakan, Takengon
maka hipotesis yang diberikan diterima. Berdasarkan hasil kategorisasi
menunjukkan bahwa ibu yang memiliki hardiness kateori sedang sebanyak 86
(71,1%) orang. Hal ini searah dengan ibu yang memiliki dukungan sosial
yang sedang sebanyak 90 (74,4%) ibu.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian Fadiah,
dkk (2022) di temukan bahwa nilai korelasi yaitu 0,320 dengan nilai
signifikan 0,000 maka hipotesis di terima, hasil ini memperkuat adanya
hubungan antara dukungan sosial dengan hardiness, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap hardiness pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

Hal ini didukung dengan penelitian Mega (2020), hasil penelitian ini
menunjukan nilai korelasi yaitu 0,376 sehingga terdapat hubungan yang
positif antara dukungan sosial dengan hardiness, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan hardiness pada
guru di sekolah luar biasa.

Selanjutnya penelitian oleh Andryria, dkk (2021) juga menunjukkan

hasil terdapat pengaruh yang signifikan antara hardiness dan dukungan sosial
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terhadap stres akademik mahasiswa Diploma IV kebidanan. Kemudian
penelitian oleh Rani, dkk (2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara hardiness dan dukungan sosial terhadap stres
pengasuhan. Variabel hardiness memberikan sumbangan lebih besar terhadap
stres pengasuhan dibandingkan dengan variabel dukungan sosial. Dalam
peneitian Endang, dkk (2021) juga menunjukan hasil penelitian bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan dukungan sosial dan hardiness pada
ayah yang memiliki anak dengan gangguan spektrum autisme.

Penelitian ini memiliki keterbatasan saat penyebaran angket secara
langsung di mana banyak responden yang merasa takut untuk mengisi angket
karena khawatir data tidak aman, namun setelah peneliti meminta bantuan
dari salah satu guru di sekolah tersebut untuk menjelaskan bahwa semua
jawaban ataupun data subjek aman karna bersifat rahasia dan tidak akan di

sebarluaskan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini diperoleh nilai koefesien
korelasi sebesar 0,315 dengan nilai p =0.000. nilai P < 0,05 maka hipotesis
diterima, artinya terdapat hubungan antara hardiness dengan dukungan sosial.
Nilai Pearson Correlation 0,315 menunjukkan arah hubungan yang positif
yang artinya semakin tinggi dukungan sosial maka akan semakin tinggi
hardiness, dan semakin rendah dukungan sosial maka akan semakin rendah
hardiness.

Mengacu kepada analisis measure of association diperoleh sumbangan
relative dari kedua variabel senilai 0,099. Sehingga dapat diartikan bahwa
terdapat 10% pengaruh dukungan sosial terhadap hardiness, kemudian 90%
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yaitu: berpikiran positif, lingkungan
dan kemampuan mengatur diri.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti menyarankan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Bagi ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus

Hendaknya selalu tetap sabar dalam mendidik anaknya yang
berkebutuhan khusus, selalu berfikir positif. Ketika memiliki masalah yang
perlu ibu lakukan adalah menceritakan masalahnya kepada orang sekitar. 1bu

juga bisa mengikuti kegiatan pelatihan penjernihan emosi atau mengasah
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prinsip, mengembangan pengalaman positif dan juga belajar untuk mengelola
kondisi kemauan, kebutuhan, dorongan dan desakan.
2. Untuk pihak sekolah
Khususnya kepada kepala sekolah dan seluruh guru hendaknya dapat
selalu sabar dan selalu memberikan semangat, dukungan kepada ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus. Alternatif lain yaitu melibatkan psikolog
atau tenaga ahli, dalam membuat suatu pelatihan untuk ibu yang memiliki
anak berkebutuhan khusus. Memberikan edukasi bagaimana untuk tetap tabah
menjalankan rutinitas merawat anak berkebutuhan khusus. Membuat
pelatihan tentang parenting anak berkebutuhan khusus.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti lain yang ingin meneliti topik yang sama, hendaknya
mempertimbangkan variabel lain seperti variabel kemampuan mengatur diri,

berpikir positif dan juga faktor lingkungan.
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KUESIONER PENELITIAN

Identitas subjek
Nama ibu
Alamat

Nama anak

Usia anak

Keistimewaan anak

Assalamualaikum Wr. Wb

Saya Syaoma Fitri, mahasiswi program studi Psikologi Universitas Islam Negri Ar-Raniry Banda
Aceh. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir guna
memperoleh gelar Sarjana (S-1). Maka dari itu, saya mohon bantuan ibu untuk dapat mengesi
skala penelitian ini. Adapun kreteria responden yang di harapkan pada penelitian ini adalah

“ ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus”.

Data dan informasi yang telah di berikan akan di gunakan untuk kepentingan penelitian dan

peneliti menjamin kerahasiaannya.

Keterangan pilihan jawaban

e SS : sangat setuju

e S . setuju

e TS . tidak setuju

e STS . sangat tidak setuju

Skala hardiness

Pertanyaan Pilihan Jawaban

SS S TS STS

Saya selalu percaya bahwa saya mampu menghadapi segala
cobaan yang ada

Saya merasa tertekan dengan keadaan yang sekarang saya
hadapi

saya mampu menghadapi semua permasalahan yang terjadi




dalam kehidupan saya

4 | saya merasa kesulitan jika harus menghadapi masalah yang
terjadi di kehidupan saya

5 | kondisi anak saya merupakan berkah dari Allah SWT

6 | banyak orang yang tidak perduli dengan kondisi anak saya

7 | karna kondisi anak saya, saya belajar untuk lebih peduli
terhadap orang yang memiliki masalah yang sama dengan
saya

8 | mempunyai anak berkebutuha khusus tidak membuat saya
menarik diri dari lingkungan sosial

9 | karna memiliki anak berkebutuhan khusus saya merasa malu
untuk menghadiri acara di lingkungan sosial

10 | saya aktif membuat acara mengenai anak berkebutuhan
khusus yang melibatkan banyak orang

11 | saya sering meghindar dari orang-orang di lingkungan saya

12 | setiap ada acara anak yang melibatkan ibu saya akan sangat
senang untuk megikutinya

13 | saat besok ada acara di sekitar rumah, malamnya saya sudah
merasa takut dengan pendapat orang mengenai anak saya

14 | saya selalu melihat sisi positif dari setiap kejadian yang
terjadi

15 | saya tidak yakin bahwa saya mampu mengasuh anak saya

16 | saya yakin akan menemukan jalan keluar dari setiap masalah
yang saya alami

17 | saya mampu menahan reaksi marah saya ketika ada orang
yang mengejek anak saya

18 | apabila saya mendengar orang lain mengejek kondisi anak
saya maka saya tidak akan segan untuk menegurnya

19 | saya akan tetap tenang saat ada orang yang bekomentar buruk
mengenai anak saya

20 | Saya akan melampiaskan kemarahan saya pada anak saya

21 | meskipun memiliki banyak masalah saya mampu untuk tetap
tenang

22 | saya ingin mecoba hal baru untuk perkembangan anak saya

23 | saya hanya ingin melakukan kegiatan yang biasanya saya
lakukan untuk anak saya

24 | saya mampu mengahadapi segala tantangan dalam merawat
anak saya

25 | saya tidak memiliki kemampuan untuk melakukan hal yang
berbeda dari yang biasa saya lakukan

26 | saya suka keadaan yang stabil dan cenderung menghindari
sesuatu yang berbeda dari kebiasaan yang saya lakukan

27 | ketika anak saya malas pergi ke sekolah maka saya akan
mengajak anak saya bermain sambil belajar di rumah

28 | saya tidak mengetahui cara mengajari anak saya, jika dia
tidak mau pergi ke sekolah

29 | saya aktif bertanya kepada guru tentang pekembangan anak
saya di sekolah

30 | saya sangat jarang berkomunikasi dengan guru sekolah anak
saya

31 | membicarakan masalah saya kepada orang lain itu bisa
mengurangi rasa stres saya

32 | sangat sulit mendapatkan cara agar saya tidak merasa

tertekan dengan keadaan saya




33

beristirahat sebentar dapat membantu saya menenagkan diri
saya

34

tidak perduli apa pun yang terjadi saya selalu merasa tertekan
dalam menjalankan keseharian saya

35

memiliki anak berkebutuhan khusus bukan suatu masalah
yang besar bagi saya

36

saya selalu memikirkan pendapat orang lain mengenai
kondisi anak saya

37

bukan hal yang mudah bagi saya memiliki anak yang berbeda
dari anak yang lainnya

Skala dukungan sosial

1 | orang sekitar saya senang mendengarkan keluh kesah saya

2 | orang sekitar saya tidak perduli akan kesulitan yang saya
hadapi

3 | orang sekitar merasa sedih saat saya merasa stres atau
tertekan dalam mengasuh anak saya

4 | tidak semua orang akan senang dengan kondisi anak saya

5 | orang-orang bangga dengan apa yang sudah saya lakukan
untuk anak saya selama ini

6 | banyak orang yang tidak senang dengan cara saya mengurus
anak

7 | banyak orang yang suka meluangkan waktunya untuk
mendengarkan cerita saya

8 | saya senang ketika orang lain bertanya tentang kondisi saya

9 |saya merasa kesal ketika tidak ada yang perduli dengan
perasaan saya

10 | ketika saya sedih bayak orang yang memperhatian saya

11 | saya akan marah ketika tidak ada yang mau mendengarkan
keluh kesah saya

12 | saya suka bercerita bagaimana cara saya merawat anak
berkebutuhan khusus kepada orang lain

13 | saya takut jika harus menceritakan bagaimana cara saya
merawat anak

14 | ketika orang mengejek anak saya, saya merasa sangat sedih

15 | saya merasa sangat lelah saat orang bertanya tentang kondisi
anak saya

16 | saya sangat marah ketika ada orang yang meremehkan anak
saya

17 | orang sekitar mau berbagi informasi jika ada pelatihan
tentang abk

18 | tidak ada orang yang mengundang saya ke komunitas ibu
yang memiliki anak berkebutuhan khusus

19 | orang-orang menunjukan tempat terapi yang bagus untuk
anak saya

20 | banyak orang yang merekomendasikan sekolah anak
berkebutuhan khusus untuk saya

21 | orang sekitar sering memberikan kata-kata yang baik untuk
menyemangati saya

22 | orang-orang cenderung membicarakan hal buruk tentang saya
di belakang

23 | nasihat dari orang sekitar membuat saya menjadi lebih tenang




24 | komentar buruk orang terhadap anak saya membuat saya
menjadi tertekan

25 | orang orang mau membantu merawat anak saya

25 | orang sekitar cenderung menolak saat saya meminta tolong

27 | ketika saya sibuk maka ada orang yang mau membantu
mengantarkan anak saya ke sekolah

28 | saya melakukan semua hal sendirian

29 | orang sekitar memberikan bantuan uang untuk membawa
anak saya berobat
30 | orang sekitar cenderung mengatakan tidak ada uang ketika

saya meminta bantuan uang untuk anak saya

31

saya menerima bantuan dari orang sekitar baik dalam bentuk
uang maupun keperluan sehari-hari anak saya

32

saya memiliki waktu untuk diri saya sendiri, karna ada orang
yang mau membantu mengurus anak saya

33

saya menghabiskan seluruh waktu saya untuk menjaga anak
saya

34

orang tidak pernah meremehkan saya walaupun saya
memiliki abk

35

banyak orang yang mengatakan bahwa saya sangat tabah
menghadapi cobaan hidup

36

jarang orang yang memberikan saya semangat untuk
meghadapi hidup

37 | orang-orang cenderung memberikan dukungan kepada saya
untuk terus semangat

38 | orang sekitar mendukung cara saya merawat anak

39 | orang mengangap cara saya mendidik anak salah
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119 3 3 3 2 2 33 2 2 43 3 42 3 43 2 2142 2 121211332 44 2 4 43 3 102

117 2 2 4 2 3 4 2 1 13 4 3 313 2 2 2
118 3 3 31 4 2 3 4 312 2 21112 2 3 4132 342 32112333 2 2 323

4 3 3 3
3 3 3 3

4
3

< N

oM™

AN ™M
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3 3 3 2
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3
2

3
3

3 4 3 4
2 3 2 3

3 2 3 3 3 2
32 3 3 3 3

4
3

3
3

120
121



Hasil uji reliabilitas
Variabel hardiness tahap 1

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 121 100.0
Excluded? 0 .0
Total 121 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

791 37

Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
VAR00001 3.56372 .51706 121
VARO00002 3.1570 .71889 121
VAR00003 3.3306 .58293 121
VARO0004 2.8512 .69115 121
VARO00005 3.7355 44288 121
VARO0006 2.5868 .81312 121
VARO00007 3.4876 .63398 121
VARO0008 3.0744 .84819 121
VARO0009 1.7355 .76123 121
VARO00010 2.9008 74616 121
VARO00011 3.0496 .87418 121
VARO00012 3.1570 .87567 121
VARO00013 2.8760 1.04539 121
VAR00014 3.3884 .71148 121
VARO00015 3.2397 17486 121
VAR00016 3.1983 .75960 121




VAR00017
VAR00018
VARO00019
VAR00020
VAR00021
VARO00022
VAR00023
VAR00024
VARO00025
VAR00026
VAR00027
VARO00028
VAR00029
VARO00030
VARO00031
VAR00032
VAR00033
VAR00034
VAR00035
VAR00036
VAR00037

3.2975
2.2149
2.6198
3.5289
2.9174
3.4298
1.9835
3.4793
2.4876
2.2562
2.9669
2.9091
3.3140
2.9917
3.0496
2.6612
3.1736
3.2149
2.9339
2.7686
2.3058

.74883
.92382
1.03486
.71966
.59982
.66866
.88491
.62047
.96709
.81167
.83600
74162
.82697
.83162
.80469
.89957
77112
.81860
.84395
.91979
.91144

121
121
121
121
121
121
121
121
121
121
121
121
121
121
121
121
121
121
121
121
121

ltem-Total Statistics

Scale Mean if ltem | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

VAR00001 106.2727 96.167 .466 .782
VAR00002 106.6529 98.845 .125 791
VARO0003 106.4793 96.885 .343 784
VAR00004 106.9587 96.207 .330 784
VARO00005 106.0744 100.719 .027 792
VARO0006 107.2231 93.691 432 .780
VARO00007 106.3223 97.120 .291 .786
VAR00008 106.7355 98.179 .134 792
VARO0009 108.0744 102.919 -.152 .801
VARO00010 106.9091 100.950 -.023 797
VAR00011 106.7603 94.784 .329 784
VAR00012 106.6529 92.779 451 778
VARO00013 106.9339 91.996 402 .780
VAR00014 106.4215 93.796 497 778
VAR00015 106.5702 95.530 .332 .784
VARO00016 106.6116 94.656 401 781
VARO00017 106.5124 98.785 122 791
VARO00018 107.5950 92.443 442 778
VARO00019 107.1901 91.055 457 T77
VAR00020 106.2810 96.604 .285 .786
VAR00021 106.8926 98.197 .219 .788




VARO00022 106.3802 95.504 .398 782
VARO00023 107.8264 102.011 -.092 .801
VARO00024 106.3306 97.856 .267 787
VAR00025 107.3223 99.870 .018 .798
VAR00026 107.5537 101.583 -.066 799
VARO00027 106.8430 107.333 -.397 .812
VAR00028 106.9008 93.890 467 779
VARO00029 106.4959 90.752 .617 72
VARO0030 106.8182 95.833 .284 .786
VAR00031 106.7603 94.067 413 781
VARO00032 107.1488 91.244 .530 775
VARO00033 106.6364 93.200 494 778
VAR00034 106.5950 93.910 414 .780
VAR00035 106.8760 93.126 .449 779
VARO00036 107.0413 92.523 .440 779
VAR00037 107.5041 98.752 .087 794
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
109.8099 101.155 10.05760 37




Reliability

Variabel dukungan sosial tahap 1

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

Hasil uji reliabilitas

N %
Cases Valid 120 99.2
Excluded? 1 .8
Total 121 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
743 39
Item Statistics
Mean Std. Deviation
VARO0001 2.4833 .87911 120
VARO00002 2.7167 .81151 120
VAR00003 2.4833 .87911 120
VAR00004 2.2083 .81885 120
VARO00005 2.9250 77960 120
VARO0006 3.2167 .65058 120
VAR00007 2.7167 .89989 120
VARO0008 2.7250 .94346 120
VARO0009 2.3917 .83310 120
VAR00010 2.8833 .92748 120
VAR00011 3.0333 .84945 120
VARO00012 2.8000 .65594 120
VAR00013 3.1083 .75366 120
VARO00014 1.7917 95174 120
VARO00015 2.7833 .89050 120
VAR00016 2.4083 .99996 120




VARO00017 3.0583 .63901 120
VARO00018 2.3167 .87911 120
VARO00019 2.6417 .95086 120
VAR00020 2.8750 .95761 120
VAR00021 3.2000 .99241 120
VAR00022 2.8583 .79172 120
VAR00023 3.2250 77202 120
VAR00024 2.3917 .88209 120
VARO00025 2.8500 .88546 120
VAR00026 2.5833 .90362 120
VARO00027 2.4333 .87671 120
VARO00028 2.7083 .98216 120
VAR00029 2.2833 .80108 120
VARO00030 2.6750 .76874 120
VARO00031 2.2583 .83511 120
VAR00032 2.5500 .88735 120
VARO00033 2.2833 .92748 120
VARO00034 3.1667 .90129 120
VARO00035 3.0750 .90899 120
VAR00036 2.8417 .85007 120
VARO00037 3.1333 .96086 120
VARO00038 2.8500 71772 120
VAR00039 3.1500 .58912 120
ltem-Total Statistics
Scale Mean if tem | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
VAR00001 103.6000 96.276 .383 .730
VARO00002 103.3667 96.436 412 729
VAR00003 103.6000 97.334 .320 733
VAR00004 103.8750 107.152 -.246 .759
VARO0005 103.1583 97.748 .344 733
VAR00006 102.8667 103.680 -.034 .748
VARO00007 103.3667 95.831 .398 729
VAR00008 103.3583 103.845 -.056 753
VARO0009 103.6917 97.829 312 734
VARO00010 103.2000 94.884 438 727
VAR00011 103.0500 103.476 -.031 .750
VARO00012 103.2833 99.600 277 .736
VAR00013 102.9750 100.932 .142 742
VARO00014 104.2917 102.309 .023 .749
VARO00015 103.3000 93.556 .540 721
VARO00016 103.6750 98.776 .195 .740
VARO0017 103.0250 102.159 .084 743
VARO00018 103.7667 97.458 .313 734
VARO00019 103.4417 98.299 .236 737




VARO00020 103.2083 94.015 470 724
VARO00021 102.8833 93.432 .482 .723
VARO00022 103.2250 96.344 .430 729
VAR00023 102.8583 100.476 .167 741
VAR00024 103.6917 95.207 446 727
VARO00025 103.2333 102.920 -.003 749
VAR00026 103.5000 91.529 .654 715
VAR00027 103.6500 95.389 438 727
VARO00028 103.3750 96.220 .336 732
VAR00029 103.8000 100.397 .163 741
VARO00030 103.4083 102.076 .064 .745
VARO00031 103.8250 103.003 -.003 749
VAR00032 103.5333 104.301 -.079 .753
VARO00033 103.8000 99.943 154 742
VARO00034 102.9167 102.564 .015 749
VAR00035 103.0083 98.143 .260 736
VAR00036 103.2417 97.311 .335 733
VARO0037 102.9500 94.199 .458 725
VAR00038 103.2333 103.559 -.029 .748
VAR00039 102.9333 105.323 -.167 751
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
106.0833 103.657 10.18120 39




KUESIONER PENELITIAN

Identitas subjek
Nama ibu
Alamat

Nama anak

Usia anak

Keistimewaan anak

Assalamualaikum Wr. Wb

Saya Syaoma Fitri, mahasiswi program studi Psikologi Universitas Islam Negri Ar-Raniry Banda
Aceh. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir guna
memperoleh gelar Sarjana (S-1). Maka dari itu, saya mohon bantuan ibu untuk dapat mengesi
skala penelitian ini. Adapun kreteria responden yang di harapkan pada penelitian ini adalah
“ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus”.

Data dan informasi yang telah di berikan akan di gunakan untuk kepentingan penelitian dan

peneliti menjamin kerahasiaannya.

Keterangan pilihan jawaban

e SS : sangat setuju

e S : setuju

e TS : tidak setuju

e STS : sangat tidak setuju

Skala hardiness

No

Pertanyaan Pilihan Jawaban

SS S TS STS

Saya selalu percaya bahwa saya mampu menghadapi segala
cobaan yang ada

2 | saya mampu menghadapi semua permasalahan yang terjadi dalam
kehidupan saya

3 | saya merasa kesulitan jika harus menghadapi masalah yang terjadi
di kehidupan saya

4 | banyak orang yang tidak perduli dengan kondisi anak saya

5 | karna kondisi anak saya, saya belajar untuk lebih peduli terhadap
orang yang memiliki masalah yang sama dengan saya

6 | saya sering meghindar dari orang-orang di lingkungan saya

7 | setiap ada acara anak yang melibatkan ibu saya akan sangat senang
untuk megikutinya

8 | saat besok ada acara di sekitar rumah, malamnya saya sudah
merasa takut dengan pendapat orang mengenai anak saya

9 | saya selalu melihat sisi positif dari setiap kejadian yang terjadi




10

saya tidak yakin bahwa saya mampu mengasuh anak saya

11

saya yakin akan menemukan jalan keluar dari setiap masalah yang
saya alami

12

apabila saya mendengar orang lain mengejek kondisi anak saya
maka saya tidak akan segan untuk menegurnya

13

saya akan tetap tenang saat ada orang yang bekomentar buruk
mengenai anak saya

14

Saya akan melampiaskan kemarahan saya pada anak saya

15

saya ingin mecoba hal baru untuk perkembangan anak saya

16

saya mampu mengahadapi segala tantangan dalam merawat anak
saya

17

ketika anak saya malas pergi ke sekolah maka saya akan mengajak
anak saya bermain sambil belajar di rumah

18

saya tidak mengetahui cara mengajari anak saya, jika dia tidak mau
pergi ke sekolah

19

saya aktif bertanya kepada guru tentang pekembangan anak saya
di sekolah

20

saya sangat jarang berkomunikasi dengan guru sekolah anak saya

21

membicarakan masalah saya kepada orang lain itu bisa mengurangi
rasa stres saya

22

sangat sulit mendapatkan cara agar saya tidak merasa tertekan
dengan keadaan saya

23

beristirahat sebentar dapat membantu saya menenagkan diri saya

24

tidak perduli apa pun yang terjadi saya selalu merasa tertekan
dalam menjalankan keseharian saya

25

memiliki anak berkebutuhan khusus bukan suatu masalah yang
besar bagi saya

26

saya selalu memikirkan pendapat orang lain mengenai kondisi
anak saya

Skala dukungan sosial

1 | anak yang lainnya
orang sekitar saya senang mendengarkan keluh kesah saya

2 | orang sekitar saya tidak perduli akan kesulitan yang saya hadapi

3 | orang sekitar merasa sedih saat saya merasa stres atau tertekan
dalam mengasuh anak saya

4 | orang-orang bangga dengan apa yang sudah saya lakukan untuk
anak saya selama ini

5 | banyak orang yang suka meluangkan waktunya untuk
mendengarkan cerita saya

6 | saya merasa kesal ketika tidak ada yang perduli dengan perasaan
saya

7 | ketika saya sedih bayak orang yang memperhatian saya

8 | saya suka bercerita bagaimana cara saya merawat anak
berkebutuhan khusus kepada orang lain

9 | saya merasa sangat lelah saat orang bertanya tentang kondisi anak
saya

10 | tidak ada orang yang mengundang saya ke komunitas ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus

11 | banyak orang yang merekomendasikan sekolah anak berkebutuhan
khusus untuk saya

12 | orang sekitar sering memberikan kata-kata yang baik untuk
menyemangati saya

13 | orang-orang cenderung membicarakan hal buruk tentang saya di




belakang

14

komentar buruk orang terhadap anak saya membuat saya menjadi
tertekan

15

orang sekitar cenderung menolak saat saya meminta tolong

16

ketika saya sibuk maka ada orang yang mau membantu
mengantarkan anak saya ke sekolah

17

saya melakukan semua hal sendirian

18

banyak orang yang mengatakan bahwa saya sangat tabah
menghadapi cobaan hidup

19

jarang orang yang memberikan saya semangat untuk meghadapi
hidup

20

orang-orang cenderung memberikan dukungan kepada saya untuk
terus semangat







TABULASI PENELITIAN

SKALA HARDINESS

1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 44 3 4 4 4 4.2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 97
2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 95
34 3 332 3 414331133 4333343333 376
43 3 2 1 4 2 3 2 3 43114 3 3 423 431443 1T71
5 3 3 3 3 332 33342 3324332122222 3869
6 3 3 3 2 3.3 2 4 3 4 3 2 2 4 3 43 3 4333343 3 80
7 3 3 4 4 3 42 2 2 2 2 2 1143 442 21212 3 3 66
8 4 4 1 2 3 4 4 1 3 2 13 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 78
9 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 43333143 443332 3 83

10 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 2 4 81

1 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 86
12 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 2 85

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 1 4 1 86

14 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 279

15 3 3 3 2 4 3 3 3 4 1 4 2 3 3 4 4 3 3 4 1 4 1 4 1 4 1 75

6 3 3 3 2 3.3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 74
17 3 3 3 3 3SHSERSERSERGE 3 _JA) 3475 SESENSERSENSINSN 3 3 3 2 3 75
18 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 88

19 4 4 3 4 3 3 3 3 4 1 3 2 1.2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 4 3 4 76

20 3 2 2 1 3 2 41 3 3 3 1 2 4 4 4 4 2 3 4 3 1 3 4 3 1 70

217 3 3 3 2 3 3 1 2 1 2 3 3 2 4 3 4 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 61

22 4 4 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 84
23 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 89

24 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 88

25 3 3 2 1 4 2 3 2 3 4 3 114 3 3 4 2 3 4 3 1 4 4 3171

26 3 3 3 2 4 13 2 2 4 2 3 3132 2 212 2 2 2 2 2 3 61

27 4 3 4 3 41 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 86
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2143 43 3 3 3 2 3 4 3 3 478



29 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 92

30 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 94
31 3 4 4 3 3 4 3 4 3 43 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 8
32 3 321313133 42 2 43 3 42 43 3 3 3 43 272

33 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4.3 4 41 3 4 3 4 3 3 3 3 4 87

34 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 9
3% 3 2 2 2 3 3 2 4 4 3 2 2 3 3 3 43 3 4 3 3 3 4 3 3 377
36 4 4 3 4 41 3 1 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 84
37 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 41 2 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 2 2 84

38 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 92

39 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 43 3 3 2 3 3 4 3 3 80
40 3 4 2 2 3 1 3 1 3 3 41 1 4 2 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 2 68

41 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 1 1 2 2 1 1 2 3 2 3 76

42 3 4 3 2 3 3 2 4 4 3 3 1 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 84

43 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 2 78

4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 76
45 3 3 3 2 JAENSEESER QS ENE ISR IS dERCEZaRcl 3 3 3 3 76
46 3 3 2 2SHNZ2ENZENA 2\ 2W 43 WS N3 BESERCERAE 3 2 2 2 67
47 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 1.2 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 80
48 3 3 2 2 SHNSENGERZEN S\ a3 B3 SNSERSENCERGE 3 3 2 3 72

49 3 3 3 3 YENSICERCENE S\ SN 3 5 FCERSERCERSEEY 3 3 3 3 79

50 3 3 3 2 4.3 2 2 3 3 31 2 433 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 73
51 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 1.2 4.4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 73
52 3 3 4 1 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 80
53 3 3 3 3 3 USSR 3 2.4 .4 S ESNNSERSERSENE 3 3 3 3 3 78

54 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 1 2 1 4 4 1 3 4 4 3 3 2 1 2 2 72

5 3 3 2 1 4 2 3 1 4 4 3 2.1 3 4 4 4 3 3 4 3 1 4 4 3 1 74

56 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 92

57 4 4 3 3 4 2 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 8
58 4 2 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 4 3 2 4 4 4 4 3 2 2 3 2 3 77

5 4 3 3 2 4 3 2 4 3 4 3 2 2 4 3 4 3 11112 2 2 1 2 66

60 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 97

61 3 3 2 1 4 2 3 1 4 4 3 1 1 4 4 4 3 2 3 4 3 1 4 4 3 2 73

62 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 1 93



63 4 4 3 3 4 2 3 2 4 3 2 3 3 4 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 69

64 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 81

65 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 97

66 3 3 2 1 3 2 4 1 3 4 3 2 1 3 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 3 1 73

67 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 96

68 4 4 3 3 4 3 3 2 3 1 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 80

69 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 92

70 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 95

71 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 1 4 4 3 1 88

72 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 43 4 4 4 4 4 4 98

73 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 94

74 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 93

7% 4 3 2 1 4 3 2 41 2 11 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 74

7% 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 313 3 4 3 4 4 4 2 4 81

77 4 3 4 4 4 1 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 86
7 4 3 2 2 3 2 4 1 4 4 3 2 2 4 4 2 4 2 3 2 3 2 3 4 3 1 73
79 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 1 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 83
80 3 4 3 3 4 3 1 2 2 1 1 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 80
81 4 4 3 3 4 2 4 2 4 3 3 2.1 4 4 3 4 2 3 4 3 1 4 4 3 1 79

82 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 1 2 1 2 2 1 2 78

83 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 1 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 375
84 3 3 1 2 3.2 4 1 3 4 3 1 1 4 3 2 4 2 3 4 3 1 4 3 4 2 70
8 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 41 .2 33 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 76
86 4 3 1 2 4 3 2 4 3 4 3 2 1 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 80
87 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 85
88 3 3 3 2 4 3 2 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 83
89 4 3 1 2 3 2 3 1 3 4 3 2.1 4 4 3 4 2 4 4 3 1 4 4 3 173
90 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 1 1 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 83
91 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 89

92 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 091

93 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 2 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 87

94 3 3 3 2 4 3 1 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 1 2 1 3 3 3 3 3 3 74

%5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 91

%6 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 276



97 4 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 1 1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 77

% 4 3 3114 211111213 4431121 211150

9 4 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 86

100 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 1 13 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 479

100 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 1 2 1 2 1 1 175

102 3 3 2 1 4 2 4 1 3 4 3 1 2 3 3 4 4 2 1 2 4 1 2 2 4 1 66

103 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 92

04 3 2 2 2 2 3 1 3 4 3 41 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 73

105 4 4 3 4 4 2 3 1 4 3 3 3 3 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 68

106 3 3 3 2 4 3 1 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 80

07 3 3 3 3 3 32 3 3 3 41 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 77

108 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 41 3 3 1 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 81

109 4 4 3 2 4 3 2 4 3 4 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 84

110 4 4 3 4 4 2 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 89

111 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 2 4 93

112 3 3 1 2 3 1 3 2 4 2 1 1 3 4 3 3 3 2 4 4 3 1 3 4 3 1 67

113 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 93

114 4 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 80

115 3 3 1 1 4 1 3 1 3 4 3 2.1 3 4 2 4 2 4 4 3 1 4 4 4 2 171

116 3 4 1 3 3 3 1 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 1 2 63

117 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 1 4 1 3 87

118 2 3 3 3 2.3 4 3 4 3 3 11 8 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 65

119 3 3 3 2 3 3 2 4 1 2 1 1 4 3.3 4 3 1 2 1 2 2 1 2 2 2 60

120 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 88

121 3 3 2 2 4 QUSSR 3 2..3,-3. .3 3 JSNSENSIRNGENE 3 3 3 2 2 74



Tabulasi penelitian

Skala dukungan sosial

58
62

50
26
62
55
57
66
54
65
59
62
74
57
53
55
55
60
61

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

37
45

59
61

22
23
24
25

63
34
44
52
60
62

26
27

28
29



65
62

30
31

44
62

32

33

60
46

34
35

60
66
64
60
49

36
37

38
39
40

56
50
54
59
61

41

42

43

44

45

40

46

59
59
60
59
57
62

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

60
56
34
58
59
66
58
57
50
64
60

58
59
60
61

62

63



46

64
65

56
44
57
51
34
56
47

66
67

68
69
70
71

41

72

48

73

63
59
60
63
47

74
75

76
77

78
79
80
81

66
60
37
59
58
39
58
68
56
65

82

83

84
85

86
87

88
89
90
91

41

54
61

44
39
63
59
52
48

92

93

94
95

96
97



58
62

98
99
100
101
102

48

52
38

57
55
58
56
49

103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115

47

45

63

58
31

56
48

34
59
56
50
50
66
57

116
117
118
119
120
121



ANOVA Table

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Hardiness * Dukungan_Sosial Between Groups (Combined) 2895.525 32 90.485 1.048 419
Linearity ~_1039.119 1 1039.119 12.033 .001
Deviation from Linearity 1856.406 -3 59.884 .693 .875
Within Groups y 7599.268 88 86.355
Total 10494.793 120

Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared

Hardiness * 315 .099 .525 .276

Dukungan_Sosial




Hasil uji reliabilitas

Variabel hardiness tahap 2

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 121 100.0
Excluded? 0 .0
Total 121 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

26

ltem Statistics

Mean Std. Deviation N
VARO00001 3.5372 .51706 121
VAR00002 3.3306 .58293 121
VARO00003 2.8512 .69115 121
VARO0004 2.5868 .81312 121
VARO00005 3.4876 .63398 121
VARO00006 3.0496 .87418 121
VARO0007 3.1570 .87567 2
VAR00008 2.8760 1.04539 121
VARO00009 3.3884 .71148 121
VARO00010 3.2397 77486 121
VARO00011 3.1983 .75960 121
VAR00012 2.2149 .92382 121
VARO00013 2.6198 1.03486 121
VARO00014 3.5289 .71966 121
VAR00015 3.4298 .66866 121
VARO00016 3.4793 .62047 121
VARO00017 2.9669 .83600 121
VAR00018 2.9091 74162 121
VARO00019 3.3140 .82697 121
VARO00020 2.9917 .83162 121
VAR00021 3.0496 .80469 121
VAR00022 2.6612 .89957 121



VARO00023 3.1736 77112 121

VAR00024 3.2149 .81860 121

VARO00025 2.9339 .84395 121

VAR00026 2.7686 .91979 121

Item-Total Statistics
Scale Mean if ltem | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
VAR00001 76.4215 82.979 447 .836
VAR00002 76.6281 83.836 .307 .839
VARO0003 77.1074 82.613 .347 .838
VAR00004 77.3719 80.952 .399 .836
VAR00005 76.4711 83.735 .286 .840
VARO0006 76.9091 80.800 375 .837
VARO0007 76.8017 79.694 447 .834
VAR00008 77.0826 78.293 436 .835
VARO00009 76.5702 80.380 .515 .833
VARO00010 76.7190 82.104 .338 .838
VAR00011 76.7603 80.967 433 .835
VARO00012 77.7438 79.342 441 .834
VAR00013 77.3388 77.993 .459 .834
VAR00014 76.4298 83.280 279 .840
VARO00015 76.5289 82.285 .389 .837
VARO00016 76.4793 84.185 .254 .841
VAR00017 76.9917 93.292 -.405 .864
VAR00018 77.0496 80.364 492 .833
VARO00019 76.6446 77.698 .622 .828
VAR00020 76.9669 82.582 277 .841
VAR00021 76.9091 80.333 449 .834
VARO00022 77.2975 77.894 .551 .830
VAR00023 76.7851 79.853 .509 .832
VAR00024 76.7438 80.809 .406 .836
VARO00025 77.0248 79.924 452 .834
VAR00026 77.1901 79.405 440 .835
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
79.9587 87.457 9.35182 26




Reliability

Variabel dukungan sosial tahap 2

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

Hasil uji reliabilitas

N %
Cases Valid 120 99.2
Excluded? 1 .8
Total 121 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.850 20
Item Statistics
Mean Std. Deviation

VAR00001 2.4833 .87911 120
VAR00002 2.7167 18115 120
VARO00003 2.4833 .87911 120
VARO0004 2.9250 .77960 120
VARO00005 2.7167 .89989 120
VARO00006 2.3917 .83310 120
VARO0007 2.8833 92748 120
VARO00008 2.8000 .65594 120
VARO00009 2.7833 .89050 120
VARO00010 2.3167 87911 120
VAR00011 2.8750 95761 120
VAR00012 3.2000 199241 120
VARO00013 2.8583 79172 120
VAR00014 2.3917 .88209 120
VARO00015 2.5833 .90362 120
VARO00016 2.4333 87671 120
VARO00017 2.7083 .98216 120
VAR00018 3.0750 .90899 120




VARO00019 2.8417 .85007 120 ‘
VAR00020 3.1333 .96086 120
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
VARO0001 52.1167 73.566 406 .844
VARO00002 51.8833 73.011 490 .841
VAR00003 52.1167 74.339 .353 .846
VAR00004 51.6750 73.650 464 .842
VARO0005 51.8833 74.222 .350 .847
VAR00006 52.2083 75.511 .294 .849
VARO0007 51.7167 71.986 484 .841
VARO00008 51.8000 77.271 .239 .850
VAR00009 51.8167 70.538 .610 .835
VARO00010 52.2833 74.104 .369 .846
VARO00011 51.7250 70.571 .558 .837
VAR00012 51.4000 70.007 .570 .837
VAR00013 51.7417 74.613 .382 .845
VAR00014 52.2083 72.234 497 .840
VARO00015 52.0167 69.496 .674 .833
VAR00016 52.1667 73.686 .399 .845
VARO00017 51.8917 75.307 .246 .852
VAR00018 51.5250 74.319 .339 .847
VAR00019 51.7583 74.723 .341 .847
VAR00020 51.4667 70.638 .551 .838
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
54.6000 80.461 8.96998 20




Data empirik penelitian

1. Kategorisasi hardiness

Reliability

kategorisasi

Statistics
Hardiness
N Valid 121
Missing 0
Hardiness_Kode
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid -~ Rendah 1510 Pad e B MG ) 12.4
‘Sedang A 6 vl e B faq 83.5
_Tinggi AN R0 LGOI | BG5S, ~_100.0
Total 121 100.0 100.0
2. Kategorisasi dukungan sosial
Reliability
Statistics
Dukungan_Sosial
N Valid 121
Missing 0
Dukungan_Sosial_Kode
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 19 15.7 15.7 15.7
Sedang 90 74.4 74.4 90.1
Tinggi 12 9.9 9.9 100.0

Total 121 100.0 100.0




3.tabel frekunsi

A. variabel hardiness

frequencies

Statistics

Hardiness

lllllllllll
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85 4 3.3 3.3 70.2
86 5 4.1 4.1 74.4
87 3 2.5 2.5 76.9
88 4 3.3 3.3 80.2
89 3 2.5 2.5 82.6
90 1 .8 .8 83.5
91 2 1.7 1.7 85.1
92 5 4.1 4.1 89.3
93 4 3.3 3.3 92.6
94 2 1.7 1.7 94.2
95 2 1.7 1.7 95.9
96 1 8| 4N 8 96.7
97 3 25 25 99.2
98 y 8| A 8 ~100.0
Total 121 100.0 100.0
b. variabel dukungan sosial
frequencies
Statistics
Dukungan_Sosial

N valid 121
Missing 0

Mean N 54.51

Std. Deviation 8.984

Minimum A 26

Maximum 74

Dukungan_Sosial

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 26 1 .8 .8 .8
31 1 .8 .8 1.7
34 4 3.3 3.3 5.0
37 2 1.7 1.7 6.6
38 1 .8 .8 7.4
39 2 1.7 1.7 9.1
40 1 .8 .8 9.9
41 2 1.7 1.7 11.6
44 4 3.3 3.3 14.9
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Uji normalitas penelitian

(hardiness dan dukungan sosial)

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Dukungan Sosial 121 54.51 8.984 26 74
Hardiness 121 79.96 9.352 50 98
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Dukungan
Sosial Hardiness

N 121 121
Normal Parameters2b Mean 54.51 79.96

Std. Deviation 8.984 9.352
Most Extreme Differences Absolute .169 .060

Positive .084 .060

Negative -.169 -.050
Test Statistic .169 .060
Asymp. Sig. (2-tailed) .062¢ .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Uji Linieritas penelitian
(variabel hardiness dan dukugan sosial)

MEANS TABLES=Y BY X
/ICELLS=MEAN COUNT STDDEV
ISTATISTICS LINEARITY.

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Hardiness * Dukungan
Sosial 121 100.0% 0 0.0% 121 100.0%
Report
Hardiness
Dukungan Sosial Mean N Std. Deviation
26 71.00 1
31 67.00 1
34 77.00 4 10.100
37 74.50 2 6.364
38 66.00 1
39 78.50 2 12.021
40 67.00 1
41 85.50 2 17.678
44 74.25 4 12.420
45 72.50 2 16.263
46 79.00 2 2.828
47 80.67 3 7.506
48 82.50 4 7.767
49 72.50 2 6.364
50 71.60 5 9.397
51 80.00 1 .
52 79.00 3 6.083
53 75.00 1
54 81.33 3 2.887
55 75.50 4 3.109
56 85.63 8 9.133
57 82.43 7 12.448
58 77.13 8 16.111
59 78.36 11 7.915




60
61
62
63
64
65
66
68
74
Total

80.70
82.50
84.88
86.00
92.50
86.00
82.00
80.00
86.00
79.96

=
o

P P 00 W N 010 BN

121

5.832
7.506
7.882
7.176

707
7.000
4.528

9.352




Uji hipotesis penelitian

(Hardiness dan dukungan sosial)

CORRELATIONS
/VARIABLES=X Y
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Correlations

Dukungan
Sosial Hardiness

Dukungan Sosial Pearson Correlation il .315™

Sig. (2-tailed) .000

N 121 121
Hardiness Pearson Correlation .315" i

Sig. (2-tailed) .000

N 121 121

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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